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FAKTOR YANG MEMPENGARUHI UJI KOMPETENSI JENJANG 

MANAJER LAPANGAN PROYEK KONSTRUKSI GEDUNG DI KOTA 

PALU 

Aditya Ansar Sabilak1, Mastura Labombang2, Tutang Muhtar Kamaludin3 

ABSTRAK 

Industri konstruksi di Kota Palu berkembang pesat pasca bencana 2018, sehingga kebutuhan akan 

manajer lapangan yang kompeten semakin meningkat. Uji kompetensi menjadi kunci dalam 

menjamin kualitas dan kinerja tenaga kerja, namun pelaksanaannya masih menghadapi berbagai 

hambatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi keberhasilan uji 

kompetensi jenjang manajer lapangan pada proyek konstruksi gedung di Kota Palu. Uji kompetensi 

menjadi instrumen penting dalam menjamin kualitas tenaga kerja konstruksi, khususnya dalam hal 

kemampuan teknis dan manajerial manajer lapangan. Penelitian dilakukan dengan pendekatan 

kuantitatif melalui penyebaran kuesioner kepada 15 manajer proyek dari perusahaan kontraktor yang 

aktif dalam tiga tahun terakhir di wilayah Kota Palu. Data dianalisis menggunakan metode statistik 

deskriptif dan perhitungan Relative Rank Index (RRI) untuk menentukan faktor yang paling 

berpengaruh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor paling dominan yang mempengaruhi uji 

kompetensi adalah kemampuan mengidentifikasi gambar kerja, metode pelatihan tenaga kerja yang 

sesuai dengan perusahaan, kemampuan bekerja secara mandiri tanpa pengawasan langsung, serta 

penerapan prosedur keselamatan kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan pelatihan 

teknis, motivasi, disiplin, dan kesiapan sumber daya manusia memiliki peran signifikan dalam uji 

kompetensi dan peningkatan kualitas tenaga kerja konstruksi di Kota Palu. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi dasar bagi pengambilan kebijakan dalam peningkatan mutu sumber daya manusia di 

sektor konstruksi. 

Kata kunci: uji kompetensi, manajer lapangan, proyek konstruksi, sumber daya manusia, RRI, 

Kota Palu 

FACTORS INFLUENCING THE COMPETENCY TEST FOR FIELD 

MANAGERS OF BUILDING CONSTRUCTION PROJECTS IN PALU CITY 

Aditya Ansar Sabilak1,Mastura Labombang2,Tutang Muhtar Kamaludin3 

ABSTRACT 

The construction industry in Palu City has grown rapidly since the 2018 disaster, resulting in an 

increased need for competent field managers. Competency testing is key to ensuring the quality and 

performance of the workforce, but its implementation still faces various obstacles. This study aims 

to analyze the factors that influence the success of competency testing for field managers in building 

construction projects in Palu City. Competency testing is an important tool in ensuring the quality 

of construction workers, particularly in terms of the technical and managerial capabilities of field 

managers. The study was conducted using a quantitative approach through the distribution of 

questionnaires to 15 project managers from contracting companies that have been active in the Palu 

City area over the past three years. Data were analyzed using descriptive statistical methods and 

the Relative Rank Index (RRI) calculation to determine the most influential factors. The results of 

the study indicate that the most dominant factors influencing the success of competency testing are 

the ability to identify working drawings, training methods appropriate to the company, the ability 

to work independently without direct supervision, and the implementation of safety procedures. 

These findings indicate that improvements in technical training, motivation, discipline, and human 

resource readiness play a significant role in the success of competency testing and the enhancement 

of construction workforce quality in Palu City. This study is expected to serve as a foundation for 

policy-making aimed at improving human resource quality in the construction sector. 

Keywords: competency test, site manager, construction project, human resources, RRI, Palu City 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Industri konstruksi di Indonesia khususnya di Kota Palu memiliki peran yang 

sangat penting dalam mendukung pembangunan infrastruktur dan perekonomian. 

Dengan semakin berkembangnya sektor konstruksi, terutama pasca pemulihan 

bencana alam yang melanda Palu pada 2018, kebutuhan akan tenaga kerja 

konstruksi yang terampil dan berkualitas semakin mendesak (Tanjung, dkk, 2020). 

Pembangunan berbagai proyek, baik yang bersifat pemerintah maupun swasta, 

memerlukan tenaga kerja yang tidak hanya memiliki pengetahuan teknis, tetapi juga 

kemampuan manajerial untuk mengelola dan mengawasi proyek dengan efektif. 

Salah satu upaya untuk menjamin kualitas tenaga kerja di sektor konstruksi adalah 

melalui uji kompetensi (Azis dan Putra, 2017). 

Uji kompetensi merupakan salah satu instrumen yang digunakan untuk 

menilai dan memastikan keterampilan serta pengetahuan tenaga kerja di bidang 

tertentu (Permana, dkk, 2018). Dalam konteks industri konstruksi, uji kompetensi 

menjadi sangat penting untuk menilai kemampuan teknis dan manajerial, terutama 

bagi para manajer lapangan yang memiliki tanggung jawab besar dalam mengelola 

proyek (Sitohang, dkk, 2020). Manajer lapangan diharapkan tidak hanya menguasai 

keterampilan teknis tetapi juga memiliki kemampuan dalam merencanakan, 

mengorganisir, dan mengawasi pekerjaan di lapangan, mengatur tim, serta 

mengelola sumber daya yang ada (Li, dkk, 2021). Dalam hal ini, uji kompetensi 

jenjang manajer lapangan menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas dan kinerja 

tenaga kerja konstruksi (Sitohang, dkk, 2020). 

Namun, meskipun pentingnya uji kompetensi, di lapangan masih banyak 

tenaga kerja konstruksi yang belum memiliki sertifikat kompetensi. Hal ini sering 

kali disebabkan oleh rendahnya kesadaran tentang pentingnya uji kompetensi, 

kurangnya akses terhadap pelatihan yang memadai, serta belum optimalnya 

implementasi kebijakan yang mendukung peningkatan kompetensi tenaga kerja. 

Terlebih lagi, di daerah seperti Kota Palu, di mana pembangunan kembali 

infrastruktur pasca bencana memerlukan tenaga kerja yang terampil dan 

profesional, masih ada tantangan besar dalam memastikan bahwa tenaga kerja yang 

tersedia memenuhi standar kompetensi yang diinginkan. 
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Pentingnya pengujian kompetensi jenjang manajer lapangan ini menjadi lebih 

relevan lagi apabila melihat tingkat keberhasilan proyek konstruksi yang sangat 

bergantung pada kualitas manajemen di lapangan. Seiring berkembangnya standar 

global dalam industri konstruksi, kualitas manajerial yang baik akan berdampak 

langsung pada efektivitas dan efisiensi pengerjaan proyek (Robbertse dan Amoah, 

2022). Oleh karena itu, uji kompetensi jenjang manajer lapangan tidak hanya 

berfungsi sebagai alat untuk menilai kemampuan teknis tetapi juga sebagai 

instrumen untuk memastikan bahwa manajer lapangan mampu menjalankan 

tugasnya secara optimal. Dengan meningkatnya kemampuan manajer lapangan, 

diharapkan kompetensi tenaga kerja konstruksi secara keseluruhan dapat 

meningkat, yang pada gilirannya akan berdampak pada keberhasilan proyek-proyek 

konstruksi di Kota Palu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi uji 

kompetensi jenjang manajer lapangan proyek konstruksi Gedung di Kota Palu. 

Analisis ini penting karena akan memberikan gambaran tentang sejauh mana uji 

kompetensi dapat meningkatkan kualitas tenaga kerja konstruksi di Kota Palu, serta 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

ditemukan solusi untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja konstruksi, terutama 

dalam menghadapi tantangan pembangunan yang semakin kompleks dan 

membutuhkan sumber daya manusia yang terampil. 

Kota Palu, sebagai ibu kota Provinsi Sulawesi Tengah, memiliki potensi besar 

dalam sektor konstruksi, terlebih pasca-bencana yang menyebabkan banyaknya 

proyek pemulihan dan pembangunan infrastruktur baru. Namun, di sisi lain, Kota 

Palu juga menghadapi berbagai tantangan dalam menyediakan tenaga kerja 

konstruksi yang memenuhi standar kompetensi. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

fokus pada faktor yang mempengaruhi uji kompetensi jenjang manajer lapangan 

proyek konstruksi Gedung di Kota Palu, untuk memberikan gambaran yang lebih 

jelas tentang bagaimana uji kompetensi dapat menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas tenaga kerja. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kebijakan di sektor konstruksi, terutama terkait dengan peningkatan 

kompetensi tenaga kerja, serta menjadi referensi bagi para pelaku industri 

konstruksi untuk lebih mengutamakan standar kompetensi dalam setiap proyek 
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yang dijalankan. Hal ini juga relevan untuk mendorong peningkatan kualitas 

pendidikan dan pelatihan bagi tenaga kerja konstruksi di Kota Palu. 

salah satu faktor yang menunjang keberhasilan proyek kontruksi adalah 

terjaminnya berbagai sumber daya penunjang dan salah satunya adalah sumber 

daya manusia atau tenaga kerja (Eirgash, 2020). Jika sumber daya manusianya 

bagus maka perusahaan jasa konstruksi itu juga semakin maju dan dari proyek itu 

bisa menguntungkan atau mendapatkan profit oriented yang bagus juga. Banyak 

aspek yang harus dimiliki oleh setiap tenaga kerja dan harus dibudayakan agar 

dapat mendukung tercapainya tujuan organisasi (Sanjaya, 2019). Aspek-aspek 

tersebut meliputi aspek kompetensi, motivasi, loyalitas dan disiplin kerja. Jika 

aspek sumber daya manusia tersebut dapat dipenuhi diharapkan kinerja pekerja 

meningkat sehingga produktivitas juga meningkat. 

Kinerja dinilai dari apa yang telah dicapai dan dihasilkan oleh individu dalam 

melaksanakan tugas dan kinerjanya yang dalam hal ini adalah kontraktor. Kinerja 

pekerja yang bagus akan menghasilkan proyek yang bagus pula. Ini merupakan 

salah satu solusi yang tepat untuk dapat menunjang keberhasilan proyek (Dewi, 

dkk, 2016) 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian studi analisis mengenai  

“Faktor Yang Mempengaruhi Uji Kompetensi Jenjang Manajer Lapangan 

Proyek  Kontruksi Gedung Di Kota Palu” 

1.2   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat dituliskan 

rumusan masalah yang menjadi perhatian dari penelitian ini yaitu: 

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi uji kompetensi bagi manajer 

lapangan pada proyek konstruksi gedung? 

1.3   Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengidentifikasi faktor utama yang mempengaruhi uji kompetensi pada 

manajer lapangan proyek konstruksi gedung. 
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1.4   Batasan Masalah 

Penelitian ini akan dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Penelitian hanya akan dilakukan di Kota Palu, mencakup tenaga kerja 

manajer lapangan yang terlibat dalam proyek-proyek konstruksi di 

Gedung Kota Palu. 

2. Fokus penelitian ini adalah pada uji kompetensi jenjang manajer 

lapangan, yang meliputi kompetensi teknis dan manajerial yang relevan 

untuk proyek konstruksi.   

3. Penelitian ini hanya mengacu pada responden manajer proyek pada 

konstruksi, yang pernah mengikuti proyek di Kota Palu 3 tahun terakhir. 

1.5   Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi: Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang 

manajemen konstruksi dan pengembangan kompetensi tenaga kerja. 

2. Bagi Praktisi Konstruksi: Memberikan wawasan tentang pentingnya uji 

kompetensi dalam meningkatkan kualitas tenaga kerja konstruksi, 

khususnya manajer lapangan, yang berperan penting dalam kelancaran 

proyek. 

1.6   Metode Penulisan 

 Adapun metode penulisan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Metode studi pustaka, yaitu dengan mengutip hal-hal yang ada 

relevansinya dengan penulis tugas akhir ini, serta data-data berdasarkan 

litelatur yang didapatkan. 

2. Metode observasi/pengamatan langsung, yaitu dengan peninjauan 

langsung ke lokasi proyek secara terjadwal, sehingga penulis dapat 

memperhatikan secara langsung proses pelaksanaan pekerjaan 

konstruksi. 

3. Memaparkan tentang analisis data yaitu metode-metode yang diterapkan 

dalam menganalisis data yang diperoleh, baik itu data primer maupun 

data sekunder dan juga memaparkan analisis penelitian yaitu hasil 

pengolahan data, kemudian membahas hasil yang diperoleh dengan 

mengacu pada tinjauan pustaka. 
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1.7   Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan berdasarkan urutan penulisan yang dibuat menjadi 

beberapa bab dan di beberapa bab terdapat sub bab yang menjadi rincian 

pembahasan. Dalam proposal tugas akhir yang berjudul analisa pengaruh uji 

kompetensi Jenjang Ahli terhadap peningkatan kompetensi Tenaga Kerja kontruksi 

Di Kota  Palu terdiri dari 5 bab, yaitu: 

2.5.1 BAB I. PENDAHULUAN 

Merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, metode penelitian 

dan sistematika penulisan. 

2.5.2 BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Memuat secara rinci acuan teori yang ada hubungannya dengan penelitian 

penulis yang akan digunakan dalam pemecahan masalah. 

2.5.3 BAB III. METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang obyek penelitian, metode pengumpulan data, jalannya 

penelitian, metode pengolahan data,  analisa data, kerangka pemecahan masalah. 

2.5.4 BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menguraikan tentang penelitian dengan berisi teori-teori 

pendukung, temuan, peraturan standar, maupun bahan penelitian sebelumnya 

sebagai referensi yang dijadikan acuan bagi peneliti untuk melakukan penelitian. 

2.5.5 BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

pembahasan saran-saran dari pihak yang berkepentingan dan bagi penelitian 

selanjutnya. 
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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1   Pengertian Proyek Konstruksi 

Proyek konstruksi adalah suatu rangkaian kegiatan yang saling berpengaruh 

untuk mencapai suatu tujuan dalam hal ini adalah kegiatan konstruksi dalam biaya, 

waktu dan juga mutu. Suatu proyek konstruksi pasti menggunakan sumber daya. 

Sumber daya yang dapat diproses dengan  manajemen yang baik pada suatu proyek 

konstruksi adalah uang, bahan, peralatan, tenaga kerja, pasar, metode, dan juga 

Informasi. Informasi juga termasuk salah satu sumber daya yang penting dalam 

suatu pekerjaan proyek konstruksi Menurut (Willy, Y., dan Sekarsari, 2020).  

Salah satu tujuan usaha jasa konstruksi adalah mencari keuntungan. Namun 

pada setiap kegiatan usaha jasa konstruksi akan selalu muncul dua hal yang  

berdampi-ngan. Dua hal tersebut yaitu adanya pe-luang memperoleh keuntungan  

dan risiko menderita kerugian, baik secara langsung maupun tidak langsung 

(Susanto, 2021). 

Sedangkan konstruksi didefinisikan sebagai sebuah proses yang terdiri dari 

bangunan atau perakitan infrastruktur. Konstruksi juga merupakan suatu kegiatan 

membangun sarana maupun prasarana. Pekerjaan konstruksi merupakan semua 

kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan membangun suatu bangunan, 

dimana bangunan dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis bangunan yaitu : 

bangunan pergedungan, bangunan sipil (jalan raya, bangunan pengairan, dermaga, 

dll) serta bangunan instalasi (Jaber, dkk, 2020). 

2.2   Tenaga Kerja Konstruksi 

Tenaga kerja konstruksi adalah tenaga kerja yang bekerja dalam suatu proyek 

yang ditugaskan untuk menjalankan suatu kegiatan dalam proyek konstruksi. 

tenaga kerja adalah tiap orang yang mampu melakukan pekerjaan, baik didalam 

maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk 

memenuhi kebutuhan sendiri maupun Masyarakat (Raja dan Murali, 2020). 

tenaga kerja adalah salah satu sumber daya yang tidak mudah dikelola. Upah 

yang diterima bervariasi sesuai dengan kecakapan masing-masing tenaga kerja 

(Shepitko, dkk, 2018). Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa tenaga 

kerja konstruksi adalah orang yang melakukan suatu pekerjaan di dalam lingkungan 
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proyek konstruksi guna menghasilkan bangunan dan memiliki keahlian dan 

keterampilan (Ansari dan Karthik, 2022). 

Kualitas pada proyek konstruksi adalah kesesuaian hasil pekerjaan dengan 

spesifikasi yang telah ditentukan. Tolak ukur proyek dalam pelaksanaannya 

menurut (Orji, dkk, 2016). Harus memenuhi tiga kriteria, yaitu : 

1. Biaya proyek, tidak melebihi batas biaya yang telah direncanakan atau yang 

telah disepakati sebelumnya dalam kontrak pelaksanaan suatu pekerjaan. 

2. Kualitas pekerjaan, atau mutu hasil pekerjaan dan proses pelaksanaan 

pekerjaan harus memenuhi standar tertentu sesuai dengan kesepakatan, 

perencanaan, ataupun dokumen kontrak pekerjaan. 

3. Waktu Penyelesaian Pekerjaan, harus sesuai batas waktu yang telah 

disepakati dalam dokumen perencanaan atau dokumen kontrak pekerjaan 

yang bersangkutan. 

2.3   Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan orang-orang yang melakukan pekerjaan 

dan memiliki fungsi sebagai aset suatu organisasi atau perusahaan yang dapat 

dihitung berdasarkan jumlah. Sumber daya manusia merupakan potensi yang 

menjadi motor penggerak pada suatu organisasi yang berbeda dengan sumber daya 

lainnya. Nilai-nilai kemanusiaan yang dimilikinya mengharuskan bahwa sumber 

daya manusia diperlukan secara bersamaan dengan sumber daya manusia yang 

lainnya. Secara garis besar, sumber daya manusia. Menurut para ahli adalah sebagai 

orang baik individu maupun kelompok yang bekerja bagi perusahaan agar tercapai 

suatu tujuan organisasi. Sumber daya manusia merupakan suatu tenaga ahli yang 

diperlukan untuk menyelesaikan suatu proyek secara maksimal yang berarti sesuai 

biaya anggaran, mutu, serta tepat pada waktu yang telah ditentukan (Susan, 2019). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2021 pasal (28) menyatakan yaitu: 

a) Sumber daya manusia sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 25 ayat (2) 

huruf d, harus mempekerjakan Tenaga Kerja Konstruksi yang memenuhi 

standar kompetensi kerja. 

b) Tenaga Kerja Konstruksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas 

Kualifikasi jabatan: 

a. Operator 
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b. Teknisi atau Analisis 

c. Ahli 

Adapun Penjelasan mengenai variable  di dalam dataset ini adalah sebagai berikut: 

Sertifikat Kompetensi Kerja: 

Operator 1: Menyatakan Jumlah SKK Konstruksi Kualifikasi Operator pada 

jenjang 1 (sertifikat). 

Operator 2 : Menyatakan Jumlah SKK Konstruksi Kualifikasi Operator pada 

jenjang 2 (sertifikat). 

Operator 3 : Menyatakan Jumlah SKK Konstruksi Kualifikasi Operator pada 

jenjang 3 (sertifikat). 

Teknisi /Analisis 4 : Menyatakan jumlah SKK Konstruksi Kualifikasi 

teknisi/analis pada jenjang 4 (sertifikat). 

Teknisi /Analisis 5 : Menyatakan jumlah SKK Konstruksi Kualifikasi 

teknisi/analis pada jenjang 5 (sertifikat). 

Teknisi /Analisis 6 : Menyatakan jumlah SKK Konstruksi Kualifikasi 

teknisi/analis pada jenjang 6 (sertifikat). 

Ahli 7 : Menyatakan jumlah SKK Konstruksi Kualifikasi ahli pada jenjang 7 

(sertifikat). 

Ahli 8 : Menyatakan jumlah SKK Konstruksi Kualifikasi ahli pada jenjang 8 

(sertifikat). 

Ahli 9 : Menyatakan jumlah SKK Konstruksi Kualifikasi ahli pada jenjang 9 

(sertifikat). 

c) Tenaga Kerja Konstruksi sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) wajib 

memiliki Sertifikat Kompetensi Kerja Konstruksi yang telah dicatat melalui 

Sistem Informasi Jasa Konstruksi terintegrasi. 

d) Sertifikat Kompetensi Kerja Konstruksi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

sesuai Klasifikasi, subklafikasi, dan Kualifikasi jabatan. 

Berdasarkan Lampiran Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2021 Rincian Persyaratan Kompetensi Khusus Tenaga Kerja Konstruksi 

dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut: 
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Tabel 2. 1 Persyaratan Kompetensi Khusus Tenaga Kerja Konstruksi 

 

Sumber: Lampiran peraturan pemerintah RI no. 14 tahun 2021 hal. 12 

 

 



 

II-10 

 

2.3.1 Manajer Lapangan Konstruksi 

   Kualifikasi tenaga kerja yang lebih banyak bekerja dengan ilmu 

pengetahuan, konsep dan pemikiran yaitu di sebut dengan tenaga ahli konstruksi 

Musyafa (Kuncoro, dkk, 2017). 

Tenaga ahli bidang jasa konstruksi memiliki perananya yang sangat penting 

pada pembangunan nasional karena berhubungan dengan kualitas dari konstruksi 

yang akan dibangun nantinya. Oleh, karena itu proses seleksi tenaga ahli harus 

sesuai dengan prinsip-prinsip dasar pengadaan barang/jasa pemerintah agar 

hasilnya dapat dipertanggung jawabkan baik dari segi fisik, keuangan, maupun 

manfaatnya kepada Masyarakat (Hasnain, dkk, 2018). 

 Tenaga ahli konstruksi perlu meningkatkan daya saing dan produktivitas 

karena peranannya yang sangat penting dan tenaga ahli konstruksi juga melakukan 

pembinaan standar kompetensi kerja maupun pelatihan. Seperti yang diketahui 

bahwa setiap perusahaan dengan klasifikasi kecil, menengah, ataupun besar harus 

memiliki minimal seorang tenaga ahli perbidang yang sudah diakui oleh salah satu 

asosiasi keahlian (Dardiri, dkk, 2017). 

2.3.2 Tenaga Terampil Konstruksi 

   Berdasarkan Peraturan Menteri PUPR Nomor 09/PRT/M/2013 pasal (1) 

menyatakan yaitu: 

a. Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia yang selanjutnya disingkat 

(SKKNI) adalah rumusan kemampuan kerja yang mencakup aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan keahlian. Serta sikap kerja yang relevan 

dengan pelaksanaan tugas dan syarat jabatan yang ditetapkan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

b. Kualifikasi adalah penggolongan profesi dan keahlian kerja atau keterampilan 

kerja orang perseorangan di bidang jasa konstruksi menurut 

tingkat/kedalaman kompetensi, kemampuan profesi, dan keahlian atau 

keterampilan. 

c. Sertifikat adalah tanda bukti pengakuan atas kompetensi, kemampuan profesi 

keahlian kerja, dan keterampilan kerja. Orang perseorangan di bidang jasa 

konstruksi menurut di siplin keilmuan, keterampilan tertentu, kefungsian dan 

atau keahlian tertentu. 
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2.4   Aspek Sumber Daya Manusia dalam Pembangunan Gedung 

Menurut dalam mencapai tujuan tertentu suatu organisasi memerlukan 

sumber daya manusia sebagai pengelola sistem, agar sistem ini berjalan tentu dalam 

pengelolaannya harus memperhatikan beberapa aspek penting dalam sumber daya 

manusia, hal ini menjadikan manajemen sumber daya manusia sebagai salah satu 

indikator penting pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efesien (Susan, 

2019). Aspek sumber daya manusia tersebut meliputi: 

1. Kompetensi Kerja 

Kompetensi merupakan kemampuan seseorang tenaga kerja dalam 

melaksanakan tugas atau pekerjaan, baik di organisasi maupun di suatu instansi 

pemerintah maupun swasta. Kompetensi harus menjadi faktor yang mendasar, 

dimana setiap orang harus memiliki kemampuan rata-rata dan hal tersebut nantinya 

berkaitan dengan karakteristik dalam setiap orang dalam bekerja. 

Adapun indikator-indikator yang mempengaruhi kompetensi Menurut 

(Schaffar, 2019) antara lain:  

a. Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan informasi yang dimiliki oleh seseorang pekerja 

untuk suatu bidang tertentu. Pengetahuan merupakan suatu bidang 

kompetensi yang kompleks. Skor atas tes pengetahuan sering gagal untuk 

mengetahui kinerja sumber daya manusia tersebut karena kinerja tersebut 

tidak dapat mengukur pengetahuan serta keahlian seperti apa yang seharusnya 

dilakukan didalam suatu pekerjaan. Suatu tes pengetahuan dapat mengukur 

kemampuan seseorang untuk memilih jawaban yang paling benar, namun 

tidak dapat memilih bahwa seseorang dapat melaksanakan suatu pekerjaan 

berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya. 

b. Keterampilan 

Ketarampilan merupakan suatu kepenguasaan atau kemampuan teknis 

operasional dalam bidang tertentu yang bersifat suatu karya. Keterampilan 

biasanya bisa didapatkan dari proses belajar, berlatih, maupun pengalaman 

yang telah dilakukan. 

c. Perilaku 

Perilaku memiliki hubungan yang erat dengan kebiasaan. Jika kebiasaan 

tersebut mempunyai hubungan yang baik dengan perilaku para pekerja 
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sehinga dapat menguntungkan. Maka jika kebiasaan pekerjanya baik, yaitu 

tepat pada waktu dan juga sikap displin, maka perilaku kerjanya dapat 

dipastikan baik pula. 

2. Motivasi Kerja 

Motivasi yaitu energi untuk membangkitkan dorongan dari dalam diri 

pegawai yang berpengaruh, membangkitkan, mengarahkan dan memelihara 

perilaku, tenaga dan waktunya berdasarkan lingkungan kerja (Cerón Ruíz, 2015) 

Adapun indikator-indikator yang mempengaruhi motivasi seperti: 

a. Pemberian Penghargaan 

Pemberian reward atau penghargaan merupakan salah satu metode dalam 

memotivasi seseorang untuk terus melakukan yang terbaik demi kemajuan 

perusahaan, dalam konsep manajemen secara umum, metode ini bisa 

mengarahkan perbuatan pegawai ke arah perasaan yang senang 

sehingga pegawai akan melakukan perbuatan yang baik secara berulang- 

ulang dan membuat sorang pegawai lebih giat dalam memperbaiki atau 

meningkatkan prestasi yang telah diterimanya. 

b. Situasi Pekerjaan 

Situasi pekerjaan disini yang dimaksud adalah kondisi hubungan pekerja 

dalam manajemen baik secara hirarki horizontal, maupun vertikal, sehingga 

mampu menciptakan iklim tau situasi kerja yang baik. 

c. Pekerjaan yang Dikerjakan 

Yang ditekankan pada bagian ini adalah sejauh mana seorang pekerja memiki 

pemahaman dan tanggung jawab terhadap pekerjaan yang mereka lakukan. 

Seorang pekerja dengan kualitas SDM yang baik tentunya akan memiliki 

pemahaman dan tanggung jawab yang baik dengan tugasnya. 

d. Kebijakan Organisasi 

Kebijakan organisasi yang dimaksud adalah bagaimana sebuah perusahaan 

mendukung untuk kemajuan dan pencapaian prestasi tenaga kerja dalam 

berkarier, dengan saling berkoordinasi agar sebuah tugas dapat diselesaikan 

tepat waktu. 

e. Loyalitas Kerja 

Loyalitas kerja adalah salah satu unsur penilaian agar dapat mengidentifikasi 

kesetiaan pekerja terhadap pekerjaan yang dimilikinya, jabatannya dan 
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organisasi yang mana dicerminkan oleh kesediaan pekerja menjaga serta 

dapat membela organisasi baik di dalam dan juga di luar pekerjaan dari orang 

yang tidak bertanggung jawab. Loyalitas kerja dapat dilihat dari sikap yang 

dimiliki oleh pekerja untuk bersedia memberikan segala kemampuan, pikiran, 

keterampilan serta keahlian yang dimilikinya untuk mencapai suatu tujuan 

perusahaan atau organisasi, melaksanakan tugas dengan penuh tanggung 

jawab, disiplin, serta jujur dalam pekerjaan, ikut menjaga segala rahasia 

perusahaan, dan berperilaku setia terhadap perusahaan untuk tidak berpindah 

ke tempat lain.  

Indikator loyalitas kerja yang dikemukakan menurut (Anifah dan FoEh, 

2022), adalah sebagai berikut: 

a. Taat dan Patuh 

Ketaatan merupakan kesanggupan seorang pekerja agar dapat menaati semua 

aturan yang sudah ditetapkan dan menaati perintah kerja 

yang telah diberikan oleh atasan yang memiliki wewenang dan juga sanggup 

untuk tidak melakukan pelanggaran peraturan larangan yang telah ditetapkan. 

b. Pertanggung jawaban 

Bertanggung jawab yaitu dimana seseorang pekerja seharusnya dapat 

menyelesaikan tugas dan kewenangan yang telah diberikan kepadanya 

dengan baik serta mampu melakukan pekerjaan secara optimal, efektif serta 

efesien dan juga profesional dan dapat memprioritaskan kepentingan 

perusahaannya disbanding kepentingan pribadi. 

c. Pengabdian 

Pengabdian dalam hal ini memiliki arti sebagai sikap pekerja agar dapat 

senantiasa loyal dan dapat memberikan tenaga, waktu, serta pikiran 

sepenuhnya sama dengan pertangungjawaban dan hak yang patut dimiliki 

oleh seseorang pekerja terhadap suatu perusahaanya. 

d. Kejujuran 

Salah satu sifat yang penting yaitu kejujuran merupakan keselarasan dari yang 

dikatakan atau perlakuan dengan kenyataan. Kejujuran lebih mengutamakan 

terhadap perihal yang berhubungan dengan etika dan moral dari seseorang 

pekerja, bilamana seorang pekerja dapat melakukan pekerjaannya sesuai 

dengan keadaan dan tanggung jawab yang apa adanya, serta tidak menyalah 



 

II-14 

 

gunakan wewenang yang telah diberikan kepadanya oleh atasan, dan secara 

berkala dapat memberikan pertanggung jawaban serta transparansi dalam 

laporan hasil pekerjaan yang dilakukan terhadap atasan sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. 

3. Disiplin Kerja 

Disiplin kerja merupakan sikap dan perilaku seseorang yang telah 

menunjukkan ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan serta ketertiban terhadap 

peraturan perusahaan maupun organisasi dalam norma-norma sosial yang berlaku. 

Menurut (Haeranah, dkk, 2022) indikator terhadap disiplin kerja, yaitu: 

a. Taat terhadap waktu 

Dapat dilihat dari waktu masuk kerja, waktu pulang, dan juga waktu istirahat 

yang tepat pada waktunya sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 

b. Taat terhadap peraturan 

Perusahaan Selalu menaati peraturan dasar perusahaan seperti cara 

berpakaian, dan juga cara bertingkah laku dalam pekerjaan. 

c. Taat terhadap perilaku dalam pekerjaan 

Hal ini dapat ditunjukkan dengan cara melakukan pekerjaan sesuai dengan 

jabatan, tugas, dan tanggung jawab serta cara berhubungan dengan unit kerja 

lainnya. 

d. Taat terhadap peraturan lainnya di perusahaan 

Pekerja harus taat mengenai aturan tentang apa yang boleh dan yang tidak 

dapat dilakukan oleh para pekerja dalam suatu perusahaan. 

Dari keempat aspek yang sudah disebutkan diatas seperti terlihat terpisah, 

tetapi saling berkaitan dan saling memengaruhi. Organisasi yang berhasil 

mengelola kompetensi, motivasi, loyalitas dan disiplin kerja karyawan dengan baik 

dapat mencapai kinerja yang optimal dan menciptakan lingkungan kerja yang sehat 

dan produktif. 

2.5   Pengertian Uji Kompetensi 

Uji kompetensi merupakan proses asesmen yang dilakukan untuk menilai dan 

memastikan apakah seseorang telah memiliki kemampuan yang sesuai dengan 

standar kompetensi yang dibutuhkan dalam suatu bidang kerja (Wong, 2020). Uji 

kompetensi bertujuan untuk menjamin tenaga kerja memiliki keterampilan dan 
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pengetahuan yang dibutuhkan di dunia kerja, sesuai dengan Standar Kompetensi 

Kerja Nasional Indonesia (SKKNI), standar internasional, atau standar khusus. 

Dalam konteks konstruksi, uji kompetensi sangat penting untuk memastikan 

bahwa tenaga kerja pada jenjang manajerial seperti manajer lapangan memiliki 

kemampuan teknis, kepemimpinan, dan administratif yang memadai (Rony, 2020).  

2.5.1 Manajer Lapangan dalam Proyek Konstruksi 

Manajer lapangan (site manager) adalah individu yang bertanggung jawab 

langsung terhadap pelaksanaan proyek konstruksi di lapangan. Mereka bertugas 

memastikan pekerjaan sesuai spesifikasi teknis, mengatur jadwal pekerjaan, 

mengelola tenaga kerja, serta menjamin keselamatan kerja di lokasi proyek 

(Rehman dan Ishak, 2022). 

Manajer lapangan berperan penting dalam keberhasilan proyek konstruksi. 

Oleh karena itu, uji kompetensi untuk jenjang ini sangat penting agar kualitas 

manajemen proyek tetap terjaga (Kampamba, dkk, 2022). 

2.5.2 Tujuan dan Manfaat Uji Kompetensi bagi Manajer Lapangan 

Uji kompetensi pada jenjang manajerial bertujuan untuk memastikan bahwa 

manajer lapangan tidak hanya memiliki pengalaman, tetapi juga memahami 

prosedur, standar mutu, dan regulasi terbaru (Zulkarnaen, dkk, 2011). Manfaat dari 

uji kompetensi adalah peningkatan profesionalisme, pengakuan keahlian secara 

formal, serta peningkatan kepercayaan stakeholder terhadap tenaga kerja 

bersertifikat (Staškeviča, 2019). 

2.5.3 Faktor yang Mempengaruhi Uji Kompetensi 

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor utama 

yang mempengaruhi uji kompetensi, khususnya pada jenjang manajer lapangan: 

a. Pendidikan dan latar belakang akademik sangat mempengaruhi pemahaman 

peserta terhadap materi asesmen. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin 

besar kemungkinan seseorang memahami standar kerja dan regulasi teknis 

(Yarita, dkk, 2018). 

b. Pengalaman Kerja langsung di lapangan memberi kontribusi besar dalam 

penyelesaian studi kasus atau praktik dalam uji kompetensi (Singh dan Paul, 

2016). 
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c. Pelatihan Sebelum Uji Kompetensi: Keikutsertaan dalam pelatihan teknis dan 

manajerial meningkatkan kesiapan peserta menghadapi asesmen (Silverman, 

2018). 

d. Motivasi dan Kesiapan Individu: Motivasi internal serta kesiapan mental 

sangat memengaruhi performa dalam uji kompetensi, terutama dalam 

menghadapi asesmen berbasis praktik dan studi kasus (Уварова, 2022). 

e. Kualitas Fasilitator dan Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP): LSP yang 

profesional dengan asesor kompeten dan sistem yang terstandarisasi akan 

meningkatkan kualitas dan objektivitas uji kompetensi (Iqbal, dkk, 2021)
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2.6   Penelitian Terdahulu 

Judul Penelitian Tujuan Penelitian Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian 

1. Analisis Materi Uji Kompetensi 

Tenaga Kerja Konstruksi Jabatan 

Kerja Pengawas Bidang Kerja 

Penyedia Perumahan 

untuk mengetahui gambaran 

mengenai kondisi kompetensi 

tenaga kerja konstruksi saat ini, 

untuk mendukung kebijakan 

Pemerintah membantu Konsultan 

Pengawas khususnya sebagai 

pengguna jasa pengawasan 

konstruksi.  

Persamaan yang terdapat pada 

penelitian ini yaitu  

menggunakan metode RRI 

(Relative Rank Index). Pada 

penelitian ini membahas tentang 

kemampuan tenaga kerja 

konstruksi. 

Perbedaan yang terdapat pada 

penelitian ini yaitu hasil dari 

penelitian ini membahas tentang 

tenaga kerja konstruksi yang 

tidak memiliki Sertifikat 

Keahlian Kerja. 

2. Analisis Pengaruh Pelatihan 

Konstruksi Terhadap Peningkatan 

Kompetensi Tenaga Kerja 

Konstruksi 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara signifikan terdapat 

pengaruh pelatihan konstruksi 

terhadap peningkatan kompetensi 

peserta pelatihan. 

Persamaan yang terdapat pada 

penelitian ini yaitu pada  

pengembangan sumber daya 

manusia (SDM) yang bertujuan 

untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap tenaga kerja agar lebih 

produktif dan kompeten. 

Perbedaan yang terdapat pada 

penelitian ini yaitu hasil dari 

penelitian ini membahasa 

tentang pemahaman dan 

penerapan standar kompetensi 

keterampilan kerja. 

3. Analisa Pengaruh Sumber Daya 

Manusia, Prasarana Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Studi Pada Pegawai 

Universitas Pembangunan Panca 

Budi Medan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis 

pengaruh sumber daya manusia, 

prasarana dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai 

Universitas Pembangunan Panca 

Budi Medan. 

Persamaan yang terdapat pada 

penelitian ini yaitu pada  

pengembangan sumber daya 

manusia (SDM) yang bertujuan 

untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap tenaga kerja agar lebih 

produktif dan kompeten. 

Perbedaan yang terdapat pada 

penelitian ini yaitu 

menggunakan dan metode RII 

(Relative Importance Index). 

Pada penelitian ini membahas 

tentang aspek sumber daya 

manusia yang mempengaruhi 

kinerja pekerja proyek 

konstruksi. 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1   Bagan Alir Penelitian  

Skema bagan alir  penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

               

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Bagan Alir Metode Penelitian. 
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3.2   Objek Penelitian 

          Objek penelitian ini adalah konsultan dan kontraktor yang mengerjakan 

proyek Gedung di Kota Palu. 

3.3   Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah dengan 

peta lokasi yang dilihat pada gambar 3.2 

 

Gambar 3. 2 Peta Kota Palu (10-01-2024) 

    Sumber: Google Maps 

3.4   Populasi, Sampel dan Responden Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 

meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi 

atau studi sensus (Arias-Gómez dkk, 2016). Pengertian populasi tersebut harus 

dideskripsikan dengan jelas dan cermat, sehingga ciri yang dimilikinya dapat 

diidentifikasi dengan mudah. Populasi dalam penelitian ini adalah kontraktor yang 

terlibat dalam proyek konstruksi Gedung di Kota Palu dalam 3 (tiga) tahun terkahir. 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Teknik ini mengacu 

pada pemilihan elemen sampel dari  populasi yang diteliti. Pemilihan sampel 

dilakukan dengan memberikan kesempatan yang  sama bagi setiap elemen dalam 

populasi untuk menjadi bagian dari sampel. Setiap elemen  memiliki peluang yang 

sama untuk dipilih sebagai anggota sampel (Turner, 2020). Sampel dalam 

penelitian ini yaitu manajer lapangan yang melaksanakan proyek konstruksi di Kota 

Palu pada tahun 2021, 2022, dan 2023 yang berjumlah 15 manajer lapangan. 
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3.4.3 Responden Penelitian 

Responden adalah seseorang yang memberikan tanggapan atau jawaban 

terhadap pertanyaan yang diajukan. Mereka bertugas mengisi kuesioner (angket) 

atau menjadi narasumber (orang yang diwawancara) dalam sebuah penelitian. 

Responden yang diharapkan dalam penelitian ini adalah manager projek dari 

kontraktor yang terlibat dalam proyek konstruksi Gedung di Kota Palu. 

3.5   Proses Penyebaran Kuesioner 

Proses penyebaran kuesioner pada penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan data- data yang akan digunakan untuk analisis dan pembahasan dalam 

penelitian. Kuesioner akan dibagikan secara langsung kepada responden yaitu pada 

pihak kontraktor dan konsultan yang mengerjakan proyek konstruksi Di Kota Palu. 

3.6   Teknik pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ini merupakan proses atau tata cara yang akan 

digunakan untuk mengumpulkan data dengan melalui survei yang dilakukan pada 

lokasi penelitian. 

Adapun data yang akan digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua data 

yaitu: 

3.6.1 Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat dari tangan pertama dengan 

melakukan spesifik studi untuk mendapatkan tujuan informasi dari data tersebut. 

Data primer juga merupakan sumber data dalam pemberian informasi dilakukan 

secara langsung pada pengumpul penelitian (Sugiyono, 2005) dalam (Amin, 2015). 

Dalam hal ini, peneliti memperoleh data primer dari hasil pengumpulan data 

kuesioner yang akan dilakukan peneliti terhadap objek penelitian yaitu manajer 

projek kontraktor yang pernah melakukan pekerjaan proyek konstruksi Gedung di 

Kota Palu dalam 3 (tiga) tahun terakhir yaitu pada tahun 2021, 2022, dan 2023. 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuisoner,wawancara 

dan dokumentasi. 

a. Angket / Kuesioner 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode angket (kuesioner) 

dengan menggunakan skala likert. Skala likert menggunakan beberapa butir 

pertanyaan untuk mengukur perilaku individu dengan merespon 5 titik pilihan 

pada setiap butir pertanyaan, sangat mempengaruhi, tidak mempengaruhi, cukup 

mempengaruhi, mempengaruhi, dan sangat mempengaruhi. Respon yang 
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diberikan pada item pertanyaan yang menggunakan skala Likert mencerminkan 

tingkat pandangan atau sikap yang bervariasi dari sangat positif hingga sangat 

negatif. 

Tabel 3. 1 Contoh Kriteria Jawaban yang Sesuai dengan Skala Interval 

Jawaban Nilai 

Sangat Tidak Mempengaruhi (STM) 1 

Tidak Mempengaruhi (TM) 2 

Cukup Mempengaruhi (CM) 3 

Mempengaruhi (M) 4 

Sangat Mempengaruhi (SM) 5 

Sumber : (Triana & Oktavianto, 2013) 

Data interval dapat diolah dengan menghitung rata-rata dari setiap jawaban 

yang diberikan oleh responden. Hasilnya dapat ditampilkan dalam bentuk grafik 

atau diagram untuk memberikan gambaran yang lebih jelas sebagai berikut : 

 

    

  

 

 

Gambar 3. 3 Penentuan Interval Jawaban Dengan Skala Likert 

Sumber : (Triana & Oktavianto, 2013) 
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Tabel 3. 2 Tabel rancangan kuesioner 

Variabel Sub - Variabel Sumber 

Kemampuan 

Tenaga Kerja 

1. Melakukan organisasi dan 

komunikasi di tempat kerja 
(Rizky dkk, 2018) 

2. Mampu memimpin sebuah 

tim kerja dalam proyek 
(Rizky dkk, 2018) 

3. Memiliki inovasi tersendiri 

dalam mengembangkan 

pekerjaan 

(Rizky dkk, 2018) 

4. Melaksanakan pekerjaan 

dengan percaya diri 
(Rizky dkk, 2018) 

5. Melaksanakan prosedur 

standar keselamatan saat 

bekerja pada bidangnya 

(Rizky dkk, 2018) 

6. Menerapkan penggunaan 

alat dan bahan pada 

bidangnya 

(Rizky dkk, 2018) 

Keterampilan 

Kerja 

1. Adanya hubungan kerja 

yang baik antar pekerja 

maupun atasan 

(Willy & Sekarsari, 2020) 

2. Mampu menganalisa suatu 

kesalahan pekerjaan dalam 

proyek 

(Rizky dkk, 2018) 

3. Pekerja Memiliki 

kemampuan manajemen 

proyek yang baik 

(Rizky dkk, 2018) 

4. Menerima, memahami, dan 

melaksanakan pekerjaan 

yang berkaitan dengan 

keterampilan sesuai dengan 

instruksi atasan 

(Yuliana, 2009) 

5. Membutuhkan tenaga kerja 

yang mampu 

mengidentifikasi gambar 

kerja 

(Yuliana, 2009) 

6. Membutuhkan metode 

pelatihan tenaga kerja yang 

sesuai dengan perusahaan 

(Solaikhah, 2019) 

7. Pekerja dapat melakukan 

pekerjaannya tanpa harus 

meminta bantuan dari 

pengawas 

(Solaikhah, 2019) 

Motivasi 

1. Dapat memberikan dampak 

positif dan manfaat 

terhadap perusahaan 

maupun orang lain 

(Willy & Sekarsari, 2020) 

2. Mampu beradaptasi dengan 

kondisi proyek yang 

berbeda-beda 

(Rizky dkk, 2018) 
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Variabel Sub - Variabel Sumber 

3. Keinginan untuk bekerja 

keras bagi proyek 
(Rizky dkk, 2018) 

Disiplin Kerja 

1. Memiliki keterbiasaan 

datang tepat pada waktu 
(Willy & Sekarsari, 2020) 

2. Melakukan pekerjaan 

mengikuti prosedur kerja 

yang di tetapkan dalam 

proyek 

(Willy & Sekarsari, 2020) 

3. Tidak menggunakan jam 

istirahat melebihi waktu 

yang disediakan 

(Willy & Sekarsari, 2020) 

4. Profesionalisme dalam 

bekerja di proyek 
(Rizky dkk, 2018) 

5. Pekerja dapat 

menyelesaikan pekerjaan 

lebih dari yang di targetkan 

(Solaikhah, 2019) 

6. Pekerja tidak terlambat 

menyelesaikan pekerjaan 
(Rizky dkk, 2018) 

 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan 

informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek 

penelitian. Dengan kemajuan teknologi informasi seperti saat ini, wawancara 

bisa saja dilakukan tanpa tatap muka, yakni melalui media telekomunikasi. Pada 

hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara 

mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. Atau, 

merupakan proses pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah 

diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya (Mukrimaa dkk, 2016). 

3.6.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data atau melalui orang kedua, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen (Sugiyono, 2005) dalam (Amin, 2015). Data ini berupa dokumen-

dokumen yang telah ada dan telah disiapkan oleh pihak terkait yang berupa data 

personil pelaksana sebagai responden penelitian yang berasal dari pihak kontraktor 

dan konsultan, studi pustaka, referensi dalam literatur, skripsi, jurnal dan LPSE kota 

Palu. 

3.6.3 Teknik Pengolahan Data 

Pada penelitian ini teknik pengolahan data yang digunakan penulis yaitu 

dengan Metode Statistik Deskriptif, Relative Rank Index (RRI). 
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3.6.4 Metode Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah metode untuk menganalisis data penelitian dengan 

tujuan menguji generalisasi hasil penelitian berdasarkan satu sampel yang 

digunakan. Dalam analisis ini, data dari sampel tersebut dianalisis secara mendetail 

untuk memberikan gambaran yang jelas dan deskriptif mengenai temuan penelitian 

(Leni, 2017). 

3.6.5 Relative Rank Index ( RRI ) 

Relative Rank Index (RRI) adalah metode yang digunakan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang memiliki pengaruh paling signifikan dalam suatu 

objek penelitian. Metode ini melibatkan pengolahan data dengan menggunakan 

hasil kuesioner sebagai datanya, yang kemudian diproses untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang berpengaruh. RRI digunakan untuk menentukan faktor yang 

memiliki pengaruh terbesar dengan melakukan perangkingan berdasarkan bobot 

dari nilai yang diberikan oleh responden setelah mengisi kuesioner (Husin & 

Sustiawan, 2021). Rumus Relative Rank Index (RRI)  adalah sebagai berikut:                                                                                                                 

𝑅𝑅𝐼 =  
1

𝑘𝑁
 (Σ∑ 𝑙𝑖𝑥𝑖𝑛

𝑖=𝑙 …………………………………………………………(3.2) 

Keterangan : 

𝑘 = Angka tertinggi skala Likert 

𝑁 = Jumlah responden 

I = 1,2,3, ... n 

𝑙i = Skala Likert dimana 𝑙i skala paling rendah dan 𝑙𝑛 skala paling tinggi 

𝑥i = Frekuensi nilai skala yang dipilih responden dari i = 1 sampai dengan n
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 BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Asumsi Dasar 

Penelitian ini dilakukan pada proyek konstruksi Gedung yang berada di Kota 

Palu. Jumlah sampel yang digunakan berdasarkan data paket pekerjaan di Kota Palu 

dan setelah itu melakukan tahapan pengumpulan data baik berupa data primer 

maupun data sekunder yang kemudian diolah menggunakan metode yang dipilih 

serta aturan berlaku, maka diperoleh hasil penelitian yang menerangkan tentang 

faktor yang mempengaruhi uji kompetensi jenjang manajer lapangan proyek 

konstruksi Gedung di Kota Palu. 

Data primer diperoleh dengan mengumpulkan hasil kuesioner dari responden 

penelitian ini yaitu kontraktor atau konsultan pelaksana pada proyek konstruksi 

Gedung di Kota Palu. Kuesioner berisi pernyataan dan variabel mengenai faktor 

yang mempengaruhi uji kompetensi jenjang manajer lapangan proyek konstruksi 

Gedung di Kota Palu yang terdiri dari 22 pernyataan, 4 variabel dan kemudian 

disebarkan kepada project manager lapangan yang berada di Kota Palu pada tahun 

2021, 2022, dan 2023. Berdasarkan data yang ada dilapangan, total kuesioner 

penelitian yang telah disebar oleh peneliti adalah sebanyak 16 kuesioner dan 

kuesioner yang dikembalikan oleh responden kepada peneliti adalah sebanyak 16 

kueisoner.  

Kuesioner penelitian yang telah dikumpulkan, sudah diisi secara lengkap oleh 

responden dan akan diolah oleh peneliti sehingga akan didapatkan faktor yang 

mempengaruhi uji kompetensi jenjang manajer lapangan proyek konstruksi Gedung 

di Kota Palu. 

4.2 Analisis Statistik Deskripstif 

Dalam sub-bab ini terdapat hasil kuesioner yang dibagikan peneliti mengenai 

karakteristik responden seperti usia, pendidikan terakhir, pengalaman kerja, 

kualifikasi yang dimiliki oleh perusahaan dan terdapat hasil ketersediaan dan 

kebutuhan tenaga ahli konstruksi. Adapun pembahasan pertanyaan ini akan 

dibahasa tiap-tiap pertanyaan yang dibantu dengan metode analisa statistik dan 

chart.  
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4.2.1 Usia 

Usia Responden 

 

Gambar 4. 1 Diagram Golongan Usia Responden 

Pada Gambar 4.1 kita dapat mengetahui golongan usia yang dimiliki oleh 

responden, distribusi golongan umur 20-30 tahun sebanyak 8 orang dengan 

persentase nilai 37,5%, golongan umur 31-40 tahun memiliki jumlah sebanyak 4 

orang dengan persentase nilai 31,3%, golongan umur 41-50 tahun memiliki jumlah 

sebanyak 3 orang dengan persentase nilai 25% dan golongan umur 50-60 tahun 

sebanyak 1 orang dengan persentase nilai 6,2%. 

4.2.2 Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir 

 

Gambar 4. 2 Diagram Tingkat Pendidikan Terakhir Responden 

Pada Gambar 4.2 kita dapat mengetahui tingkat pendidikan terakhir yang 

dimiliki oleh responden, untuk responden yang memiliki latar belakang pendidikan 

SMA/SMK (kosong) dengan persentase nilai 0%, responden yang memiliki latar 

belakang Pendidikan D3 (kosong) dengan persentase nilai sebanyak 0%, responden 
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yang memiliki latar belakang Pendidikan S1 sebanyak 13 orang dengan persentase 

nilai 75%. Responden yang memiliki latar belakang Pendidikan S2 sebanyak 3 

orang dengan persentase nilai 25%. 

4.2.3 Pengalaman Kerja 

Pengalaman Kerja 

Gambar 4. 3 Diagram Pegalaman Kerja Responden 

Pada Gambar 4.3 kita dapat mengetahui persentase pengalaman kerja yang 

dimiliki oleh responden, yang terbagi menjadi 5 (lima) pembagian yaitu responden 

yang memiliki pengalaman kerja 1 tahun sebanyak (kosong) dengan persentase 

nilai 0%, responden yang memiliki pengalaman kerja 2-5 tahun sebanyak 6 orang 

dengan persentase nilai 37,5%, responden yang memiliki pengalaman kerja 6-10 

tahun sebanyak 4 orang dengan persentase nilai 25%, responden yang memiliki 

pengalaman kerja 11-15 tahun sebanyak 2 orang dengan persentase nilai 12,5%, 

responden yang memiliki pengalaman kerja >16 tahun sebanyak 4 orang dengan 

persentase nilai 25%. Persentase pengalaman kerja yang paling dominan adalah 2-

5 tahun. 

4.3 Analisis data 

4.3.1 Relative Rank Index 

Dari hasil penelitian menggunakan instrument kuesioner yang telah dijawab oleh 

responden, kemudian data yang diperoleh dari masing-masing jawaban untuk 

seluruh item pernyataan akan diolah menggunakan program Microsoft Excel untuk 

mendapatkan nilai Relative Rank Index (RRI). Contoh perhitungan dengan 

menggunakan Relative Rank Index (RRI) pada identifikasi pengaruh sumber daya 

manusia terhadap kinerja proyek konstruksi gedung adalah sebagai berikut: 
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Contoh perhitungan nilai RRI untuk pertanyaan 1 dalam kuesioner dan untuk 

pertanyaanselanjutnyaterdapatdalamLampiran….                                                                

RRI = 
1

𝑛𝑁
(∑ ℓ𝑖𝑥𝑖𝑛
𝑖=ℓ )………………………………………………………… (4.1) 

Dimana:  

𝓃 = Angka Tertinggi Skala Likert 

N = Jumlah Responden. 

𝒾 = Skala Likert dimana 𝑙𝐼 skala paling rendah dan 𝑙𝓃 skala paling tinggi 

𝓍𝒾 = Frekuensi nilai skala tertinggi yang dipilih responden 𝒾=1 sampai 

dengan 𝓃 

Diketahui: 

𝓃 = 5  

N = 16  

ℓ𝒾 = 1=0, 2=1, 3=0, 4=4, 5=11 

𝑙𝓃 =  1=0, 2=1, 3=0, 4=4, 5=11 

 (Jumlah jawaban responden pada setiap Skala Interval) 

𝓍𝒾 = 𝒾 = 1 sampai dengan 5 

Penyelesaian: 

𝓃. N    = 5 x 16 = 80 

ℓ𝒾. 𝓍𝒾    = (1 x 0), (2 x 1), (3 x 0), (4 x 4), (5 x 11) 

Σℓ𝒾. 𝓍𝒾   = 0+2+0+16+55 

    = 73 

RRI  = 
(Σℓ𝒾.𝓍𝒾)

(𝓃 N)
 

  = 
73

80
 

RRI      = 0.91 
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Tabel 4.1 RRI dan Rangking Faktor Yang Mempengaruhi Uji Kompetensi Jenjang 

Manajer Lapangan Proyek Konstruksi Gedung Di Kota Palu 

No Kode Pernyataan RRI Ranking 

A (X1) Kemampuan Tenaga Kerja  

1 X1.1 Melakukan organisasi dan komunikasi di tempat kerja 0,91 4 

2 X1.2 Mampu memimpin sebuah tim kerja dalam proyek 0,90 5 

3 X1.3 
Memiliki inovasi tersendiri dalam mengembangkan 

pekerjaan 
0,85 9 

4 X1.4 Melaksanakan pekerjaan dengan percaya diri 0,89 6 

5 X1.5 
Melaksanakan prosedur standar keselamatan saat bekerja 

pada bidangnya 
0,96 1 

6 X1.6 Menerapkan penggunaan alat dan bahan pada bidangnya 0,93 3 

B (X2) Keterampilan Kerja  

1 X2.1 
Adanya hubungan kerja yang baik antar pekerja maupun 

atasan 
0,91 4 

2 X2.2 
Mampu menganalisa suatu kesalahan pekerjaan dalam 

proyek 
0,94 2 

3 X2.3 
Pekerja Memiliki kemampuan manajemen proyek yang 

baik 
0,94 2 

4 X2.4 

Menerima, memahami, dan melaksanakan pekerjaan yang 

berkaitan dengan keterampilan sesuai dengan instruksi 

atasan 

0,88 7 

5 X2.5 
Membutuhkan tenaga kerja yang mampu mengidentifikasi 

gambar kerja 
0,93 3 

6 X2.6 
Membutuhkan metode pelatihan tenaga kerja yang sesuai 

dengan Perusahaan 
0,86 8 

7 X2.7 
Pekerja dapat melakukan pekerjaannya tanpa harus 

meminta bantuan dari pengawas 
0,83 11 

C (X3) Motivasi  

1 X3.1 
Dapat memberikan dampak positif dan manfaat terhadap 

perusahaan maupun orang lain 
0,85       9 
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2 X3.2 
Mampu beradaptasi dengan kondisi proyek yang berbeda-

beda 
0,93 3 

3 X3.3 Keinginan untuk bekerja keras bagi proyek 0,84 10 

D (X4) Disiplin Kerja  

1 X4.1 Memiliki keterbiasaan datang tepat pada waktu 0,93 3 

2 X4.2 
Melakukan pekerjaan mengikuti prosedur kerja yang di 

tetapkan dalam proyek 
0,94 2 

3 X4.3 
Tidak menggunakan jam istirahat melebihi waktu yang 

disediakan 
0,90 5 

4 X4.4 Profesionalisme dalam bekerja di proyek 0,94 2 

5 X4.5 
Pekerja dapat menyelesaikan pekerjaan lebih dari yang di 

targetkan 
0,88 8 

6 X4.6 Pekerja tidak terlambat menyelesaikan pekerjaan 0,94 2 

Pada Tabel 4.7 diperoleh hasil rangking faktor yang mempengaruhi uji 

kompetensi jenjang manajer lapangan proyek konstruksi gedung di kota palu, 

dengan metode RRI dapat dilihat terdapat 22 pernyataan dengan nilai perenkingan 

tertinggi hingga nilai terendah dari setiap variabel yaitu sebagai berikut: 

1. Nilai tertinggi pertama terdapat pada variabel kemampuan tenaga kerja 

dengan nilai RRI 0,96 Melaksanakan prosedur standar keselamatan saat 

bekerja pada bidangnya. 

2. Nilai tertinggi kedua terdapat pada variabel keterampilan kerja dan disiplin 

kerja dengan nilai RRI 0,94 Mampu menganalisa suatu kesalahan pekerjaan 

dalam proyek, Pekerja Memiliki kemampuan manajemen proyek yang baik, 

Melakukan pekerjaan mengikuti prosedur kerja yang di tetapkan dalam 

proyek, Profesionalisme dalam bekerja di proyek, dan Pekerja tidak terlambat 

menyelesaikan pekerjaan. 

3. Nilai tertinggi ketiga terdapat pada variabel Kemampuan Tenaga Kerja,  

keterampilan kerja, Motivasi, dan Disiplin Kerja dengan nilai RRI 0,93 

Menerapkan penggunaan alat dan bahan pada bidangnya, Membutuhkan 

tenaga kerja yang mampu mengidentifikasi gambar kerja, Mampu beradaptasi 
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dengan kondisi proyek yang berbeda-beda, dan Memiliki keterbiasaan datang 

tepat pada waktu. 

4. Nilai tertinggi keempat terdapat pada variabel kemampuan tenaga kerja dan 

Keterampilan Kerja,  dengan nilai RRI 0,91 Melakukan organisasi dan 

komunikasi di tempat kerja dan Adanya hubungan kerja yang baik antar 

pekerja maupun atasan. 

5. Nilai tertinggi kelima terdapat pada variabel Kemampuan Tenaga Kerja dan 

Disiplin Kerja dengan nilai RRI 0.90 Mampu memimpin sebuah tim kerja 

dalam proyek dan Tidak menggunakan jam istirahat melebihi waktu yang 

disediakan. 

6. Nilai tertinggi keenam terdapat pada variabel Kemampuan Tenaga Kerja 

dengan nilai RRI 0,89 Melaksanakan pekerjaan dengan percaya diri. 

7. Nilai tertinggi ketujuh terdapat pada variabel Keterampilan Kerja dan 

Disiplin Kerja dengan nilai RRI 0,88 Menerima, memahami, dan 

melaksanakan pekerjaan yang berkaitan dengan keterampilan sesuai dengan 

instruksi atasan dan Pekerja dapat menyelesaikan pekerjaan lebih dari yang 

di targetkan. 

8. Nilai tertinggi kedelapan terdapat pada variabel Keterampilan Kerja dengan 

nilai RRI 0,86 Membutuhkan metode pelatihan tenaga kerja yang sesuai 

dengan perusahaan. 

9. Nilai tertinggi kesembilan terdapat pada variabel Kemampuan Tenaga Kerja 

dan Motivasi dengan nilai RRI 0,85 Memiliki inovasi tersendiri dalam 

mengembangkan pekerjaan dan Dapat memberikan dampak positif dan 

manfaat terhadap perusahaan maupun orang lain. 

10. Nilai tertinggi kesepuluh terdapat pada variabel motivasi dengan nilai RRI 

0,84 Keinginan untuk bekerja keras bagi proyek. 

11. Nilai tertinggi kesebelas terdapat pada variabel Keterampilan Kerja dengan 

nilai RRI  0,83 Pekerja dapat melakukan pekerjaannya tanpa harus meminta 

bantuan dari pengawas. 
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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Faktor yang mempengaruhi uji kompetensi jenjang manajer lapangan proyek 

konstruksi di Kota Palu dipengaruhi oleh beberapa faktor dominan yaitu : A). 

Ranking tertinggi pertama, pada variabel kemampuan tenaga kerja nilai tertinggi 

yaitu Melaksanakan prosedur standar keselamatan saat bekerja pada bidangnya, 

dengan nilai relative rank index (RRI) yaitu 0,97. B). Ranking tertinggi kedua, pada 

variabel keterampilan kerja nilai tertinggi yaitu Pekerja Memiliki kemampuan 

manajemen proyek yang baik nilai relative rank index (RRI) yaitu 0,95. C). 

Ranking tertinggi ketiga, pada variabel kemampuan tenaga kerja nilai tertinggi 

yaitu Melakukan organisasi dan komunikasi di tempat kerja dengan nilai relative 

rank index (RRI) yaitu 0,93. D). Ranking tertinggi keempat, pada variabel 

keterampilan kerja nilai tertinggi yaitu Membutuhkan tenaga kerja yang mampu 

mengidentifikasi gambar kerja dengan nilai relative rank index (RRI) yaitu 0.92. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka hal yang dapat disarankan pada 

peneliti selanjutnya yaitu diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat mencari 

sebanyak-banyaknya informasi terkait kontraktor dan konsultan yang akan diteliti 

atau hal-hal umum lainnya yang dapat memudahkan peneliti untuk menemui 

responden yang dibutuhkan dan mencari lebih banyak informasi terkait proyek 

konstruksi yang akan dan telah dikerjakan oleh perusahaan tersebut agar 

memudahkan peneliti selanjutnya untuk mendapatkan responden yang akan diteliti.
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Lampiran 1 kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

 

 

 

 

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI UJI KOMPETENSI JENJANG 

MANAJER LAPANGAN PROYEK KONSTRUKSI GEDUNG DI KOTA PALU 

(Studi Kasus : PROYEK KONSTRUKSI GEDUNG DI KOTA PALU) 

Untuk menyelesaikan studi pada jenjang pendidikan akhir di Universitas 

Tadulako, seluruh mahasiswa diwajibkan melakukan penelitian Tugas 

Akhir.Sehubungan dengan tersebut, saya selaku mahasiswa Fakultas Teknik 

Jurusan Teknik Sipil akan menyelesaikan studi pendidikan meminta kepada 

Bapak/Ibu untuk membantu penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang 

merupakan bagian dari penelitian berdasarkan pengalaman selama terlibat dalam 

proyek konstruksi. 

Latar Belakang Penelitian 

Industri konstruksi di Indonesia khususnya di Kota Palu memiliki peran 

yang sangat penting dalam mendukung pembangunan infrastruktur dan 

perekonomian. Dengan semakin berkembangnya sektor konstruksi, terutama 

pasca pemulihan bencana alam yang melanda Palu pada 2018, kebutuhan akan 

tenaga kerja konstruksi yang terampil dan berkualitas semakin mendesak. 

Pembangunan berbagai proyek, baik yang bersifat pemerintah maupun swasta, 

memerlukan tenaga kerja yang tidak hanya memiliki pengetahuan teknis, tetapi 

juga kemampuan manajerial untuk mengelola dan mengawasi proyek dengan 

efektif. Salah satu upaya untuk menjamin kualitas tenaga kerja di sektor 

konstruksi adalah melalui uji kompetensi. Mengevaluasi pengaruh faktor internal 

(motivasi, kesiapan mental, keterampilan teknis) dan eksternal (kualitas pelatihan, 

fasilitas ujian, dukungan organisasi) terhadap hasil uji kompetensi. 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut : 

Mengidentifikasi faktor utama yang mempengaruhi uji kompetensi pada manajer 

lapangan proyek konstruksi gedung.  
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Syarat-syarat pengisian Kuesioner 

1. Kuesioner ini untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi uji kompetensi 

jenjang manajer lapangan proyek konstruksi gedung di Kota palu.. 

2. Pengisian kuesioner harus berdasarkan fakta dilapangan tanpa  mengurangi 

atau melebih-lebihkan. 

3. Data diisi oleh responden dijamin kerahasiaannya oleh peneliti dan 

hanya  diperlukan bagi penyusunan tugas akhir. 

4. Atas partisipasi Bapak/Ibu diucapkan terima kasih. Semoga dapat 

menjadi masukan yang sangat berharga bagi pendidikan dan ilmu 

pengetahuan. 

5. Bila ada pertanyaan atau informasi tambahan yang diperlukan sehubungan 

dengan                  kuesioner ini dapat dipertanyakan. 

Identitas Peneliti 

Nama                              : Aditya Ansar Sabilak 

Stambuk                         : F 111 18 178 

No. HP                           : 0823-5310-6347  

Pembimbing: Ir. Mastura Labombang, S.T., M.T  Petunjuk umum pengisihan 

Kuesioner 

1. Bapak/Ibu mohon perkenannya untuk dapat mengisi pertanyaan dan 

pernyataan                               dengan memberikan tanda ceklis/centang(√) pada tempat yang 

telah disediakan sesuai dengan pendapat tanpa dipengaruhi oleh orang lain. 

2. Pertanyaan dan pernyataan dalam kuesioner untuk variable karakteristrik 

menggunakan skala interval 1 sampai 5 yang di maksud adalah : 

1. Tidak Mempengaruhi 

2. Kurang Mempengaruhi 

3. Cukup Mempengaruhi 

4. Mempengaruhi 

5. Sangat Mempengaruhi 

Identitas Responden 

Kuesioner ini diisi oleh : 

1. Nama                   : 

2. Nama Instansi               : 

3. Jabatan                   : 
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4. Pendidikan Terakhir     :                SMA/SMK 

                                                                 D3/S1 

                                                                   S2/S3 

5. Pengalaman Kerja       :                  1-5   Tahun 

                                                                 5-10 Tahun 

                                                                 >10 Tahun 

 

 

 

   

 

 

       Palu, 

 

 

    

 

………………………
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Faktor yang mempengaruhi uji kompetensi jenjang manajer lapangan proyek 

konstruksi gedung di kota palu  

Faktor Sub Faktor 
Skala 

1 2 3 4 5 

Kemampuan 

Tenaga Kerja 

1. Melakukan organisasi dan komunikasi di 

tempat kerja 

     

2. Mampu memimpin sebuah tim kerja dalam 

proyek 

     

3. Memiliki inovasi tersendiri dalam 

mengembangkan pekerjaan 

     

4. Melaksanakan pekerjaan dengan percaya 

diri 

     

5. Melaksanakan prosedur standar 

keselamatan saat bekerja pada bidangnya 

     

6. Menerapkan penggunaan alat dan bahan 

pada bidangnya 

     

Keterampilan 

Kerja 

1. Adanya hubungan kerja yang baik antar 

pekerja maupun atasan 

     

2. Mampu menganalisa suatu kesalahan 

pekerjaan dalam proyek 

     

3. Pekerja Memiliki kemampuan manajemen 

proyek yang baik 

     

4. Menerima, memahami, dan melaksanakan 

pekerjaan yang berkaitan dengan 

keterampilan sesuai dengan instruksi 

atasan 

     

5. Membutuhkan tenaga kerja yang mampu 

mengidentifikasi gambar kerja 

     

6. Membutuhkan metode pelatihan tenaga 

kerja yang sesuai dengan perusahaan 

     

7. Pekerja dapat melakukan pekerjaannya 

tanpa harus meminta bantuan dari 

pengawas 

     

Motivasi 

1. Dapat memberikan dampak positif dan 

manfaat terhadap perusahaan maupun 

orang lain 

     

2. Mampu beradaptasi dengan kondisi proyek 

yang berbeda-beda 

     

3. Keinginan untuk bekerja keras bagi proyek      



 

L-6  

Disiplin Kerja 

1. Memiliki keterbiasaan datang tepat pada 

waktu 

     

2. Melakukan pekerjaan mengikuti prosedur 

kerja yang di tetapkan dalam proyek 

     

3. Tidak menggunakan jam istirahat melebihi 

waktu yang disediakan 

     

4. Profesionalisme dalam bekerja di proyek      

5. Pekerja dapat menyelesaikan pekerjaan 

lebih dari yang di targetkan 

     

6. Pekerja tidak terlambat menyelesaikan 

pekerjaan 
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Lampiran 2 Tabel Hasil Penyebaran Kuesioner 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X3.1 X3.2 X3.3 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6

Herman ST 4 4 4 4 5 4 25 4 4 5 2 4 3 2 24 4 4 2 10 3 4 2 4 2 4 19

Moh Akbar 5 5 3 5 4 5 27 5 5 5 4 5 4 3 31 3 5 3 11 5 5 4 5 3 5 27

Purwandriono 4 5 5 4 5 4 27 5 5 5 4 4 3 5 31 4 4 5 13 4 4 5 4 4 4 25

Triyanto Tumakaka S.T 5 5 4 4 5 5 28 4 4 4 4 5 4 3 28 5 5 3 13 5 4 4 5 5 5 28

Toni Joyo Putra 5 5 4 5 5 4 28 5 4 5 4 4 5 5 32 4 4 4 12 5 5 5 4 4 4 27

Abdul Malik 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 5 5 4 5 34 5 5 5 15 5 4 4 5 5 5 28

M. Ilham Camaru 5 4 5 3 5 4 26 4 4 4 5 4 4 5 30 4 4 4 12 4 5 5 4 4 4 26

Andri, S.T 5 4 4 4 4 5 26 5 5 5 5 5 5 4 34 5 5 4 14 5 5 5 5 5 5 30

Ardiyansah Badja 5 5 4 5 5 5 29 5 5 5 5 5 5 5 35 4 5 5 14 5 5 5 4 5 4 28

Ahmad Murtafi 5 5 5 5 5 5 30 4 5 4 4 5 4 4 30 5 5 5 15 5 5 4 5 5 5 29

Moh. Dikin Adiwena 4 4 5 5 5 5 28 5 5 5 5 5 5 4 34 4 4 4 12 4 4 5 5 5 5 28

Husnul Akram, S.T 5 5 5 5 4 5 29 5 5 4 4 4 4 4 30 5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 30

Sutha Andi 5 5 4 5 5 4 28 4 4 5 5 5 5 4 32 4 4 5 13 4 5 5 5 5 5 29

Mahardika Mahastra 5 4 5 4 5 5 28 5 5 4 5 5 5 5 34 5 5 4 14 5 5 5 5 5 5 30

Bagas Deo Renata 5 5 4 5 5 5 29 4 5 5 5 5 5 4 33 5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 30

Sapri 5 5 4 5 5 5 29 4 5 5 5 5 5 4 33 5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 30

Responden
Total TotalTotal

X1
Total

X2 X4

Variabel X

X3
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1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

A. Kemampuan Tenaga Kerja (X1)

1 Melakukan organisasi dan komunikasi di tempat kerja 0 1 0 4 11 16 0 2 0 16 55 73 0.91 4

2 Mampu memimpin sebuah tim kerja dalam proyek 0 1 0 5 10 16 0 2 0 20 50 72 0.90 5

3 Memiliki inovasi tersendiri dalam mengembangkan pekerjaan 0 1 1 7 7 16 0 2 3 28 35 68 0.85 9

4 Melaksanakan pekerjaan dengan percaya diri 0 0 2 5 9 16 0 0 6 20 45 71 0.89 6

5 Melaksanakan prosedur standar keselamatan saat bekerja pada bidangnya 0 0 0 3 13 16 0 0 0 12 65 77 0.96 1

6 Menerapkan penggunaan alat dan bahan pada bidangnya 0 0 0 6 10 16 0 0 0 24 50 74 0.93 3

Keterampilan Kerja (X2)

1 Adanya hubungan kerja yang baik antar pekerja maupun atasan 0 0 0 7 9 16 0 0 0 28 45 73 0.91 4

2 Mampu menganalisa suatu kesalahan pekerjaan dalam proyek 0 0 0 5 11 16 0 0 0 20 55 75 0.94 2

3 Pekerja Memiliki kemampuan manajemen proyek yang baik 0 0 0 5 11 16 0 0 0 20 55 75 0.94 2

4
Menerima, memahami, dan melaksanakan pekerjaan yang berkaitan dengan 

keterampilan sesuai dengan instruksi atasan
0 1 0 7 8 16 0 2 0 28 40 70 0.88 7

5 Membutuhkan tenaga kerja yang mampu mengidentifikasi gambar kerja 0 0 0 6 10 16 0 0 0 24 50 74 0.93 3

6
Membutuhkan metode pelatihan tenaga kerja yang sesuai dengan perusahaan

0 0 2 7 7 16 0 0 6 28 35 69 0.86 8

7
Pekerja dapat melakukan pekerjaannya tanpa harus meminta bantuan dari 

pengawas
0 1 2 7 6 16 0 2 6 28 30 66 0.83 11

C. Motivasi (X3)

1
Dapat memberikan dampak positif dan manfaat terhadap perusahaan maupun 

orang lain
0 1 1 7 7 16 0 2 3 28 35 68 0.85 9

2 Mampu beradaptasi dengan kondisi proyek yang berbeda-beda 0 0 0 6 10 16 0 0 0 24 50 74 0.93 3

3 Keinginan untuk bekerja keras bagi proyek 0 1 2 6 7 16 0 2 6 24 35 67 0.84 10

D. Disiplin Kerja (X4)

1 Memiliki keterbiasaan datang tepat pada waktu 0 0 1 4 11 16 0 0 3 16 55 74 0.93 3

2
Melakukan pekerjaan mengikuti prosedur kerja yang di tetapkan dalam 

proyek
0 0 0 5 11 16 0 0 0 20 55 75 0.94 2

3 Tidak menggunakan jam istirahat melebihi waktu yang disediakan 0 1 0 5 10 16 0 2 0 20 50 72 0.90 5

4 Profesionalisme dalam bekerja di proyek 0 0 0 5 11 16 0 0 0 20 55 75 0.94 2

5 Pekerja dapat menyelesaikan pekerjaan lebih dari yang di targetkan 0 1 1 5 9 16 0 2 3 20 45 70 0.88 7

6 Pekerja tidak terlambat menyelesaikan pekerjaan 0 0 0 5 11 16 0 0 0 20 55 75 0.94 2

Skala Likert
No Variabel RRI Rangking

L1.X1
Jumlah Responden    .   

Lampiran 3 Tabel Hasil Pengujian Relative Rank Index (RRI) 
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Lampiran 4 Contoh Perhitungan  

Perhitungan nilai RRI untuk pertanyaan 2 dalam kuesioner  

RRI = 
1

𝑛𝑁
(∑ ℓ𝑖𝑥𝑖𝑛
𝑖=ℓ )………………………………………………………… (4.1) 

Dimana:  

𝓃 = Angka Tertinggi Skala Likert 

N = Jumlah Responden. 

𝒾 = Skala Likert dimana 𝑙𝐼 skala paling rendah dan 𝑙𝓃 skala paling tinggi 

𝓍𝒾 = Frekuensi nilai skala tertinggi yang dipilih responden 𝒾=1 sampai dengan 𝓃 

Diketahui: 

𝓃 = 5  

N = 16 

ℓ𝒾 = 1=0, 2=1, 3=0, 4=5, 5=10 

𝑙𝓃 =  1=0, 2=1, 3=0, 4=5, 5=10 

 (Jumlah jawaban responden pada setiap Skala Interval) 

𝓍𝒾 = 𝒾 = 1 sampai dengan 5 

Penyelesaian: 

𝓃. N    = 5 x 16 = 80 

ℓ𝒾. 𝓍𝒾    = (1 x 0), (2 x 1), (3 x 0), (4 x 5), (5 x 10) 

Σℓ𝒾. 𝓍𝒾   = 0+2+0+20+50 

    = 72 

RRI  = 
(Σℓ𝒾.𝓍𝒾)

(𝓃 N)
 

  = 
72

80
 

RRI      = 0.90 
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Perhitungan Nilai RRI untuk pertanyaan 3 dalam kuesioner 

RRI = 
1

𝑛𝑁
(∑ ℓ𝑖𝑥𝑖𝑛
𝑖=ℓ )………………………………………………………… (4.1) 

Dimana:  

𝓃 = Angka Tertinggi Skala Likert 

N = Jumlah Responden. 

𝒾 = Skala Likert dimana 𝑙𝐼 skala paling rendah dan 𝑙𝓃 skala paling tinggi 

𝓍𝒾 = Frekuensi nilai skala tertinggi yang dipilih responden 𝒾=1 sampai dengan 𝓃 

Diketahui: 

𝓃 = 5  

N = 16  

ℓ𝒾 = 1=0, 2=1, 3=1, 4=7, 5=7 

𝑙𝓃 =  1=0, 2=1, 3=1, 4=7, 5=7 

(Jumlah jawaban responden pada setiap Skala Interval) 

𝓍𝒾 = 𝒾 = 1 sampai dengan 5 

Penyelesaian: 

𝓃. N    = 5 x 16 = 80 

ℓ𝒾. 𝓍𝒾    = (1 x 0), (2 x 1), (3 x 1), (4 x 7), (5 x 7) 

Σℓ𝒾. 𝓍𝒾   = 0+2+3+28+35 

    = 68 

RRI  = 
(Σℓ𝒾.𝓍𝒾)

(𝓃 N)
 

  = 
68

80
 

RRI      = 0,85 
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Perhitungan nilai RRI untuk pertanyaan 4 dalam kuesioner  

RRI = 
1

𝑛𝑁
(∑ ℓ𝑖𝑥𝑖𝑛
𝑖=ℓ )………………………………………………………… (4.1) 

Dimana:  

𝓃 = Angka Tertinggi Skala Likert 

N = Jumlah Responden. 

𝒾 = Skala Likert dimana 𝑙𝐼 skala paling rendah dan 𝑙𝓃 skala paling tinggi 

𝓍𝒾 = Frekuensi nilai skala tertinggi yang dipilih responden 𝒾=1 sampai dengan 𝓃 

Diketahui: 

𝓃 = 5  

N = 16  

ℓ𝒾 = 1=0, 2=0, 3=2, 4=5, 5=9 

𝑙𝓃 =  1=0, 2=0, 3=2, 4=5, 5=9 

 (Jumlah jawaban responden pada setiap Skala Interval) 

𝓍𝒾 = 𝒾 = 1 sampai dengan 5 

Penyelesaian: 

𝓃. N    = 5 x 16 = 80 

ℓ𝒾. 𝓍𝒾    = (1 x 0), (2 x 0), (3 x 2), (4 x 5), (5 x 9) 

Σℓ𝒾. 𝓍𝒾   = 0+0+6+20+45 

    = 71 

RRI  = 
(Σℓ𝒾.𝓍𝒾)

(𝓃 N)
 

  = 
71

80
 

RRI      = 0.88 
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Perhitungan nilai RRI untuk pertanyaan 5 dalam kuesioner  

RRI = 
1

𝑛𝑁
(∑ ℓ𝑖𝑥𝑖𝑛
𝑖=ℓ )………………………………………………………… (4.1) 

Dimana:  

𝓃 = Angka Tertinggi Skala Likert 

N = Jumlah Responden. 

𝒾 = Skala Likert dimana 𝑙𝐼 skala paling rendah dan 𝑙𝓃 skala paling tinggi 

𝓍𝒾 = Frekuensi nilai skala tertinggi yang dipilih responden 𝒾=1 sampai dengan 𝓃 

Diketahui: 

𝓃 = 5  

N = 16  

ℓ𝒾 = 1=0, 2=0, 3=0, 4=3, 5=14 

𝑙𝓃 =  1=0, 2=0, 3=0, 4=3, 5=14 

 (Jumlah jawaban responden pada setiap Skala Interval) 

𝓍𝒾 = 𝒾 = 1 sampai dengan 5 

Penyelesaian: 

𝓃. N    = 5 x 16 = 80 

ℓ𝒾. 𝓍𝒾    = (1 x 0), (2 x 0), (3 x 0), (4 x 2), (5 x 14) 

Σℓ𝒾. 𝓍𝒾   = 0+0+0+8+70 

    = 78 

RRI  = 
(Σℓ𝒾.𝓍𝒾)

(𝓃 N)
 

  = 
78

80
 

RRI      = 0,97 
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Perhitungan nilai RRI untuk pertanyaan 6 dalam kuesioner  

RRI = 
1

𝑛𝑁
(∑ ℓ𝑖𝑥𝑖𝑛
𝑖=ℓ )………………………………………………………… (4.1) 

Dimana:  

𝓃 = Angka Tertinggi Skala Likert 

N = Jumlah Responden. 

𝒾 = Skala Likert dimana 𝑙𝐼 skala paling rendah dan 𝑙𝓃 skala paling tinggi 

𝓍𝒾 = Frekuensi nilai skala tertinggi yang dipilih responden 𝒾=1 sampai dengan 𝓃 

Diketahui: 

𝓃 = 5  

N = 16 

ℓ𝒾 = 1=0, 2=0, 3=0, 4=6, 5=10 

𝑙𝓃 =  1=0, 2=0, 3=0, 4=6, 5=10 

 (Jumlah jawaban responden pada setiap Skala Interval) 

𝓍𝒾 = 𝒾 = 1 sampai dengan 5 

Penyelesaian: 

𝓃. N    = 5 x 16 = 80 

ℓ𝒾. 𝓍𝒾    = (1 x 0), (2 x 0), (3 x 0), (4 x 6), (5 x 10) 

Σℓ𝒾. 𝓍𝒾   = 0+0+0+24+50 

    = 74 

RRI  = 
(Σℓ𝒾.𝓍𝒾)

(𝓃 N)
 

  = 
74

80
 

RRI      = 0.92 
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Perhitungan nilai RRI untuk pertanyaan 7 dalam kuesioner  

RRI = 
1

𝑛𝑁
(∑ ℓ𝑖𝑥𝑖𝑛
𝑖=ℓ )………………………………………………………… (4.1) 

Dimana:  

𝓃 = Angka Tertinggi Skala Likert 

N = Jumlah Responden. 

𝒾 = Skala Likert dimana 𝑙𝐼 skala paling rendah dan 𝑙𝓃 skala paling tinggi 

𝓍𝒾 = Frekuensi nilai skala tertinggi yang dipilih responden 𝒾=1 sampai dengan 𝓃 

Diketahui: 

𝓃 = 5  

N = 16  

ℓ𝒾 = 1=0, 2=0, 3=0, 4=7, 5=9 

𝑙𝓃 =  1=0, 2=0, 3=0, 4=7, 5=9  

(Jumlah jawaban responden pada setiap Skala Interval) 

𝓍𝒾 = 𝒾 = 1 sampai dengan 5 

Penyelesaian: 

𝓃. N    = 5 x 16 = 80 

ℓ𝒾. 𝓍𝒾    = (1 x 0), (2 x 0), (3 x 0), (4 x 7), (5 x 9) 

Σℓ𝒾. 𝓍𝒾   = 0+0+0+28+45 

    = 73 

RRI  = 
(Σℓ𝒾.𝓍𝒾)

(𝓃 N)
 

  = 
73

80
 

RRI      = 0.91 
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Perhitungan nilai RRI untuk pertanyaan 8 dalam kuesioner  

RRI = 
1

𝑛𝑁
(∑ ℓ𝑖𝑥𝑖𝑛
𝑖=ℓ )………………………………………………………… (4.1) 

Dimana:  

𝓃 = Angka Tertinggi Skala Likert 

N = Jumlah Responden. 

𝒾 = Skala Likert dimana 𝑙𝐼 skala paling rendah dan 𝑙𝓃 skala paling tinggi 

𝓍𝒾 = Frekuensi nilai skala tertinggi yang dipilih responden 𝒾=1 sampai dengan 𝓃 

Diketahui: 

𝓃 = 5  

N = 16  

ℓ𝒾 = 1=0, 2=0, 3=0, 4=5, 5=11 

𝑙𝓃 =  1=0, 2=0, 3=0, 4=5, 5=11 

 (Jumlah jawaban responden pada setiap Skala Interval) 

𝓍𝒾 = 𝒾 = 1 sampai dengan 5 

Penyelesaian: 

𝓃. N    = 5 x 16 = 80 

ℓ𝒾. 𝓍𝒾    = (1 x 0), (2 x 0), (3 x 0), (4 x 5), (5 x 11) 

Σℓ𝒾. 𝓍𝒾   = 0+0+0+20+55 

    = 75 

RRI  = 
(Σℓ𝒾.𝓍𝒾)

(𝓃 N)
 

  = 
75

80
 

RRI      = 0.93 
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Perhitungan nilai RRI untuk pertanyaan 9 dalam kuesioner  

RRI = 
1

𝑛𝑁
(∑ ℓ𝑖𝑥𝑖𝑛
𝑖=ℓ )………………………………………………………… (4.1) 

Dimana:  

𝓃 = Angka Tertinggi Skala Likert 

N = Jumlah Responden. 

𝒾 = Skala Likert dimana 𝑙𝐼 skala paling rendah dan 𝑙𝓃 skala paling tinggi 

𝓍𝒾 = Frekuensi nilai skala tertinggi yang dipilih responden 𝒾=1 sampai dengan 𝓃 

Diketahui: 

𝓃 = 5  

N = 16  

ℓ𝒾 = 1=0, 2=0, 3=0, 4=5, 5=11 

𝑙𝓃 =  1=0, 2=0, 3=0, 4=5, 5=11 

 (Jumlah jawaban responden pada setiap Skala Interval) 

𝓍𝒾 = 𝒾 = 1 sampai dengan 5 

Penyelesaian: 

𝓃. N    = 5 x 16 = 80 

ℓ𝒾. 𝓍𝒾    = (1 x 0), (2 x 0), (3 x 0), (4 x 5), (5 x 11) 

Σℓ𝒾. 𝓍𝒾   = 0+0+0+20+55 

    = 75 

RRI  = 
(Σℓ𝒾.𝓍𝒾)

(𝓃 N)
 

  = 
75

80
 

RRI      = 0.93 
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Perhitungan nilai RRI untuk pertanyaan 10 dalam kuesioner  

RRI = 
1

𝑛𝑁
(∑ ℓ𝑖𝑥𝑖𝑛
𝑖=ℓ )………………………………………………………… (4.1) 

Dimana:  

𝓃 = Angka Tertinggi Skala Likert 

N = Jumlah Responden. 

𝒾 = Skala Likert dimana 𝑙𝐼 skala paling rendah dan 𝑙𝓃 skala paling tinggi 

𝓍𝒾 = Frekuensi nilai skala tertinggi yang dipilih responden 𝒾=1 sampai dengan 𝓃 

Diketahui: 

𝓃 = 5  

N = 16  

ℓ𝒾 = 1=0, 2=1, 3=0, 4=7, 5=8 

𝑙𝓃 =  1=0, 2=1, 3=0, 4=7, 5=8 

 (Jumlah jawaban responden pada setiap Skala Interval) 

𝓍𝒾 = 𝒾 = 1 sampai dengan 5 

Penyelesaian: 

𝓃. N    = 5 x 16 = 80 

ℓ𝒾. 𝓍𝒾    = (1 x 0), (2 x 1), (3 x 0), (4 x 7), (5 x 8) 

Σℓ𝒾. 𝓍𝒾   = 0+2+0+28+40 

    = 70 

RRI  = 
(Σℓ𝒾.𝓍𝒾)

(𝓃 N)
 

  = 
70

80
 

RRI      = 0.87 
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Perhitungan nilai RRI untuk pertanyaan 11 dalam kuesioner  

RRI = 
1

𝑛𝑁
(∑ ℓ𝑖𝑥𝑖𝑛
𝑖=ℓ )………………………………………………………… (4.1) 

Dimana:  

𝓃 = Angka Tertinggi Skala Likert 

N = Jumlah Responden. 

𝒾 = Skala Likert dimana 𝑙𝐼 skala paling rendah dan 𝑙𝓃 skala paling tinggi 

𝓍𝒾 = Frekuensi nilai skala tertinggi yang dipilih responden 𝒾=1 sampai dengan 𝓃 

Diketahui: 

𝓃 = 5  

N = 16  

ℓ𝒾 = 1=0, 2=0, 3=0, 4=6, 5=10 

𝑙𝓃 =  1=0, 2=0, 3=0, 4=6, 5=10 

(Jumlah jawaban responden pada setiap Skala Interval) 

𝓍𝒾 = 𝒾 = 1 sampai dengan 5 

Penyelesaian: 

𝓃. N    = 5 x 16 = 80 

ℓ𝒾. 𝓍𝒾    = (1 x 0), (2 x 0), (3 x 0), (4 x 6), (5 x 10) 

Σℓ𝒾. 𝓍𝒾   = 0+0+0+24+50 

    = 74 

RRI  = 
(Σℓ𝒾.𝓍𝒾)

(𝓃 N)
 

  = 
74

80
 

RRI      = 0.92 
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Perhitungan nilai RRI untuk pertanyaan 12 dalam kuesioner  

RRI = 
1

𝑛𝑁
(∑ ℓ𝑖𝑥𝑖𝑛
𝑖=ℓ )………………………………………………………… (4.1) 

Dimana:  

𝓃 = Angka Tertinggi Skala Likert 

N = Jumlah Responden. 

𝒾 = Skala Likert dimana 𝑙𝐼 skala paling rendah dan 𝑙𝓃 skala paling tinggi 

𝓍𝒾 = Frekuensi nilai skala tertinggi yang dipilih responden 𝒾=1 sampai dengan 𝓃 

Diketahui: 

𝓃 = 5  

N = 16  

ℓ𝒾 = 1=0, 2=0, 3=2, 4=7, 5=7 

𝑙𝓃 =  1=0, 2=0, 3=2, 4=7, 5=7 

 (Jumlah jawaban responden pada setiap Skala Interval) 

𝓍𝒾 = 𝒾 = 1 sampai dengan 5 

Penyelesaian: 

𝓃. N    = 5 x 16 = 80 

ℓ𝒾. 𝓍𝒾    = (1 x 0), (2 x 0), (3 x 2), (4 x 7), (5 x 7) 

Σℓ𝒾. 𝓍𝒾   = 0+0+6+28+35 

    = 69 

RRI  = 
(Σℓ𝒾.𝓍𝒾)

(𝓃 N)
 

  = 
69

80
 

RRI      = 0.86 
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perhitungan nilai RRI untuk pertanyaan 13  

RRI = 
1

𝑛𝑁
(∑ ℓ𝑖𝑥𝑖𝑛
𝑖=ℓ )………………………………………………………… (4.1) 

Dimana:  

𝓃 = Angka Tertinggi Skala Likert 

N = Jumlah Responden. 

𝒾 = Skala Likert dimana 𝑙𝐼 skala paling rendah dan 𝑙𝓃 skala paling tinggi 

𝓍𝒾 = Frekuensi nilai skala tertinggi yang dipilih responden 𝒾=1 sampai dengan 𝓃 

Diketahui: 

𝓃 = 5  

N = 16  

ℓ𝒾 = 1=0, 2=1, 3=2, 4=7, 5=6 

𝑙𝓃 =  1=0, 2=1, 3=2, 4=7, 5=6 

 (Jumlah jawaban responden pada setiap Skala Interval) 

𝓍𝒾 = 𝒾 = 1 sampai dengan 5 

Penyelesaian: 

𝓃. N    = 5 x 16 = 80 

ℓ𝒾. 𝓍𝒾    = (1 x 0), (2 x 1), (3 x 2), (4 x 7), (5 x 6) 

Σℓ𝒾. 𝓍𝒾   = 0+2+6+28+30 

    = 66 

RRI  = 
(Σℓ𝒾.𝓍𝒾)

(𝓃 N)
 

  = 
66

80
 

RRI      = 0.82 
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Perhitungan nilai RRI untuk pertanyaan 14 dalam kuesioner  

RRI = 
1

𝑛𝑁
(∑ ℓ𝑖𝑥𝑖𝑛
𝑖=ℓ )………………………………………………………… (4.1) 

Dimana:  

𝓃 = Angka Tertinggi Skala Likert 

N = Jumlah Responden. 

𝒾 = Skala Likert dimana 𝑙𝐼 skala paling rendah dan 𝑙𝓃 skala paling tinggi 

𝓍𝒾 = Frekuensi nilai skala tertinggi yang dipilih responden 𝒾=1 sampai dengan 𝓃 

Diketahui: 

𝓃 = 5  

N = 16  

ℓ𝒾 = 1=0, 2=1, 3=1, 4=7, 5=7 

𝑙𝓃 =  1=0, 2=1, 3=1, 4=7, 5=7 

 (Jumlah jawaban responden pada setiap Skala Interval) 

𝓍𝒾 = 𝒾 = 1 sampai dengan 5 

Penyelesaian: 

𝓃. N    = 5 x 16 = 80 

ℓ𝒾. 𝓍𝒾    = (1 x 0), (2 x 1), (3 x 1), (4 x 7), (5 x 7) 

Σℓ𝒾. 𝓍𝒾   = 0+2+3+28+35 

    = 68 

RRI  = 
(Σℓ𝒾.𝓍𝒾)

(𝓃 N)
 

  = 
68

80
 

RRI      = 0.85 
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Perhitungan nilai RRI untuk pertanyaan 15 dalam kuesioner  

RRI = 
1

𝑛𝑁
(∑ ℓ𝑖𝑥𝑖𝑛
𝑖=ℓ )………………………………………………………… (4.1) 

Dimana:  

𝓃 = Angka Tertinggi Skala Likert 

N = Jumlah Responden. 

𝒾 = Skala Likert dimana 𝑙𝐼 skala paling rendah dan 𝑙𝓃 skala paling tinggi 

𝓍𝒾 = Frekuensi nilai skala tertinggi yang dipilih responden 𝒾=1 sampai dengan 𝓃 

Diketahui: 

𝓃 = 5  

N = 16 

ℓ𝒾 = 1=0, 2=0, 3=0, 4=6, 5=10 

𝑙𝓃 =  1=0, 2=0, 3=0, 4=6, 5=10 

 (Jumlah jawaban responden pada setiap Skala Interval) 

𝓍𝒾 = 𝒾 = 1 sampai dengan 5 

Penyelesaian: 

𝓃. N    = 5 x 16 = 80 

ℓ𝒾. 𝓍𝒾    = (1 x 0), (2 x 0), (3 x 0), (4 x 6), (5 x 10) 

Σℓ𝒾. 𝓍𝒾   = 0+0+0+24+50 

    = 74 

RRI  = 
(Σℓ𝒾.𝓍𝒾)

(𝓃 N)
 

  = 
74

80
 

RRI      = 0.92 
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Perhitungan nilai RRI untuk pertanyaan 16 dalam kuesioner  

RRI = 
1

𝑛𝑁
(∑ ℓ𝑖𝑥𝑖𝑛
𝑖=ℓ )………………………………………………………… (4.1) 

Dimana:  

𝓃 = Angka Tertinggi Skala Likert 

N = Jumlah Responden. 

𝒾 = Skala Likert dimana 𝑙𝐼 skala paling rendah dan 𝑙𝓃 skala paling tinggi 

𝓍𝒾 = Frekuensi nilai skala tertinggi yang dipilih responden 𝒾=1 sampai dengan 𝓃 

Diketahui: 

𝓃 = 5  

N = 16  

ℓ𝒾 = 1=0, 2=1, 3=2, 4=6, 5=7 

𝑙𝓃 =  1=0, 2=1, 3=2, 4=6, 5=7 

 (Jumlah jawaban responden pada setiap Skala Interval) 

𝓍𝒾 = 𝒾 = 1 sampai dengan 5 

Penyelesaian: 

𝓃. N    = 5 x 16 = 80 

ℓ𝒾. 𝓍𝒾    = (1 x 0), (2 x 1), (3 x 2), (4 x 6), (5 x 7) 

Σℓ𝒾. 𝓍𝒾   = 0+2+6+24+35 

    = 67 

RRI  = 
(Σℓ𝒾.𝓍𝒾)

(𝓃 N)
 

  = 
67

80
 

RRI      = 0.83 
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Perhitungan nilai RRI untuk pertanyaan 17 dalam kuesioner 

RRI = 
1

𝑛𝑁
(∑ ℓ𝑖𝑥𝑖𝑛
𝑖=ℓ )………………………………………………………… (4.1) 

Dimana:  

𝓃 = Angka Tertinggi Skala Likert 

N = Jumlah Responden. 

𝒾 = Skala Likert dimana 𝑙𝐼 skala paling rendah dan 𝑙𝓃 skala paling tinggi 

𝓍𝒾 = Frekuensi nilai skala tertinggi yang dipilih responden 𝒾=1 sampai dengan 𝓃 

Diketahui: 

𝓃 = 5  

N = 16  

ℓ𝒾 = 1=0, 2=0, 3=1, 4=4, 5=11 

𝑙𝓃 =  1=0, 2=0, 3=1, 4=4, 5=11 

 (Jumlah jawaban responden pada setiap Skala Interval) 

𝓍𝒾 = 𝒾 = 1 sampai dengan 5 

Penyelesaian: 

𝓃. N    = 5 x 16 = 80 

ℓ𝒾. 𝓍𝒾    = (1 x 0), (2 x 0), (3 x 1), (4 x 4), (5 x 11) 

Σℓ𝒾. 𝓍𝒾   = 0+0+3+16+55 

    = 74 

RRI  = 
(Σℓ𝒾.𝓍𝒾)

(𝓃 N)
 

  = 
74

80
 

RRI      = 0.92 
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Perhitungan nilai RRI untuk pertanyaan 18 dalam kuesioner  

RRI = 
1

𝑛𝑁
(∑ ℓ𝑖𝑥𝑖𝑛
𝑖=ℓ )………………………………………………………… (4.1) 

Dimana:  

𝓃 = Angka Tertinggi Skala Likert 

N = Jumlah Responden. 

𝒾 = Skala Likert dimana 𝑙𝐼 skala paling rendah dan 𝑙𝓃 skala paling tinggi 

𝓍𝒾 = Frekuensi nilai skala tertinggi yang dipilih responden 𝒾=1 sampai dengan 𝓃 

Diketahui: 

𝓃 = 5  

N = 16  

ℓ𝒾 = 1=0, 2=0, 3=0, 4=5, 5=11 

𝑙𝓃 =  1=0, 2=0, 3=0, 4=5, 5=11 

 (Jumlah jawaban responden pada setiap Skala Interval) 

𝓍𝒾 = 𝒾 = 1 sampai dengan 5 

Penyelesaian: 

𝓃. N    = 5 x 16 = 80 

ℓ𝒾. 𝓍𝒾    = (1 x 0), (2 x 0), (3 x 0), (4 x 5), (5 x 11) 

Σℓ𝒾. 𝓍𝒾   = 0+0+0+20+55 

    = 75 

RRI  = 
(Σℓ𝒾.𝓍𝒾)

(𝓃 N)
 

  = 
75

80
 

RRI      = 0.93 
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Perhitungan nilai RRI untuk pertanyaan 19 dalam kuesioner  

RRI = 
1

𝑛𝑁
(∑ ℓ𝑖𝑥𝑖𝑛
𝑖=ℓ )………………………………………………………… (4.1) 

Dimana:  

𝓃 = Angka Tertinggi Skala Likert 

N = Jumlah Responden. 

𝒾 = Skala Likert dimana 𝑙𝐼 skala paling rendah dan 𝑙𝓃 skala paling tinggi 

𝓍𝒾 = Frekuensi nilai skala tertinggi yang dipilih responden 𝒾=1 sampai dengan 𝓃 

Diketahui: 

𝓃 = 5  

N = 16 

ℓ𝒾 = 1=0, 2=1, 3=0, 4=5, 5=10 

𝑙𝓃 =  1=0, 2=1, 3=0, 4=5, 5=10 

 (Jumlah jawaban responden pada setiap Skala Interval) 

𝓍𝒾 = 𝒾 = 1 sampai dengan 5 

Penyelesaian: 

𝓃. N    = 5 x 16 = 80 

ℓ𝒾. 𝓍𝒾    = (1 x 0), (2 x 1), (3 x 0), (4 x 5), (5 x 10) 

Σℓ𝒾. 𝓍𝒾   = 0+2+0+20+50 

    = 72 

RRI  = 
(Σℓ𝒾.𝓍𝒾)

(𝓃 N)
 

  = 
72

80
 

RRI      = 0.90 
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Perhitungan nilai RRI untuk pertanyaan 20 dalam kuesioner  

RRI = 
1

𝑛𝑁
(∑ ℓ𝑖𝑥𝑖𝑛
𝑖=ℓ )………………………………………………………… (4.1) 

Dimana:  

𝓃 = Angka Tertinggi Skala Likert 

N = Jumlah Responden. 

𝒾 = Skala Likert dimana 𝑙𝐼 skala paling rendah dan 𝑙𝓃 skala paling tinggi 

𝓍𝒾 = Frekuensi nilai skala tertinggi yang dipilih responden 𝒾=1 sampai dengan 𝓃 

Diketahui: 

𝓃 = 5  

N = 16 

ℓ𝒾 = 1=0, 2=0, 3=0, 4=5, 5=11 

𝑙𝓃 =  1=0, 2=0, 3=0, 4=5, 5=11 

 (Jumlah jawaban responden pada setiap Skala Interval) 

𝓍𝒾 = 𝒾 = 1 sampai dengan 5 

Penyelesaian: 

𝓃. N    = 5 x 16 = 80 

ℓ𝒾. 𝓍𝒾    = (1 x 0), (2 x 0), (3 x 0), (4 x 5), (5 x 11) 

Σℓ𝒾. 𝓍𝒾   = 0+0+0+20+55 

    = 75 

RRI  = 
(Σℓ𝒾.𝓍𝒾)

(𝓃 N)
 

  = 
75

80
 

RRI      = 0.93 
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Perhitungan nilai RRI untuk pertanyaan 21 dalam kuesioner  

RRI = 
1

𝑛𝑁
(∑ ℓ𝑖𝑥𝑖𝑛
𝑖=ℓ )………………………………………………………… (4.1) 

Dimana:  

𝓃 = Angka Tertinggi Skala Likert 

N = Jumlah Responden. 

𝒾 = Skala Likert dimana 𝑙𝐼 skala paling rendah dan 𝑙𝓃 skala paling tinggi 

𝓍𝒾 = Frekuensi nilai skala tertinggi yang dipilih responden 𝒾=1 sampai dengan 𝓃 

Diketahui: 

𝓃 = 5  

N = 16  

ℓ𝒾 = 1=0, 2=1, 3=1, 4=5, 5=9 

𝑙𝓃 =  1=0, 2=1, 3=1, 4=5, 5=9 

 (Jumlah jawaban responden pada setiap Skala Interval) 

𝓍𝒾 = 𝒾 = 1 sampai dengan 5 

Penyelesaian: 

𝓃. N    = 5 x 16 = 80 

ℓ𝒾. 𝓍𝒾    = (1 x 0), (2 x 1), (3 x 1), (4 x 5), (5 x 9) 

Σℓ𝒾. 𝓍𝒾   = 0+2+3+20+45 

    = 70 

RRI  = 
(Σℓ𝒾.𝓍𝒾)

(𝓃 N)
 

  = 
70

80
 

RRI      = 0.87 
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Perhitungan nilai RRI untuk pertanyaan 22 dalam kuesioner  

RRI = 
1

𝑛𝑁
(∑ ℓ𝑖𝑥𝑖𝑛
𝑖=ℓ )………………………………………………………… (4.1) 

Dimana:  

𝓃 = Angka Tertinggi Skala Likert 

N = Jumlah Responden. 

𝒾 = Skala Likert dimana 𝑙𝐼 skala paling rendah dan 𝑙𝓃 skala paling tinggi 

𝓍𝒾 = Frekuensi nilai skala tertinggi yang dipilih responden 𝒾=1 sampai dengan 𝓃 

Diketahui: 

𝓃 = 5  

N = 16 

ℓ𝒾 = 1=0, 2=0, 3=0, 4=5, 5=11 

𝑙𝓃 =  1=0, 2=0, 3=0, 4=5, 5=11 

 (Jumlah jawaban responden pada setiap Skala Interval) 

𝓍𝒾 = 𝒾 = 1 sampai dengan 5 

Penyelesaian: 

𝓃. N    = 5 x 16 = 80 

ℓ𝒾. 𝓍𝒾    = (1 x 0), (2 x 0), (3 x 0), (4 x 5), (5 x 11) 

Σℓ𝒾. 𝓍𝒾   = 0+0+0+20+55 

    = 75 

RRI  = 
(Σℓ𝒾.𝓍𝒾)

(𝓃 N)
 

  = 
75

80
 

RRI      = 0.93 
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